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Seiring dengan perkembangan jamcn dan 
kemajuan teknologi telekomunikasi, di Irdonesia 
telah diterapkan suatu jaringan telepon ~eluler. 
Di mana jaringan telepon seluler ini mempunyai 
keistimewaan antara lain mudah dibangun den mudah 
dioperasikan. Dengan penerapan jaringan telepon 
seluler di Indonesia maka akan timbul 
permasalahan mengenai sistem hubungan antara 
jaringan telepon seluler dengan jaringcn PSTN 
(Public Switching Telephone Network) den juga 
permasalahan mengenai kesiapan sistem telepon 
seluler mengikuti perkembangan teknologi 
dikaitkan dengan telepon seluler digital. 
Dalam Tugas Akhir ini akan dibahas jaringan 
telepon seluler yang telah ada, hubungan jaringan 
telepon seluler dengan jaringan PSTN, cplikasi 
serta status perkembangan telepon seluler 
dikaitkan dengan sistem telepon seluler digital. 
Pembahasan dimulai dengan studi literatur 
mengenai telepon seluler, studi lapangan rrengenai 
jaringan telepon seluler yang sudah ada serta 
sistem hubungan jaringan telepon seluler dengan 
jaringan PSTN, perancangan jaringan telepon 
seluler se Jawa untuk mengetahui sebera~a jauh 
aplikasi penerapan telepon seluler dar studi 
kasus mengenai kemungkinan perkembangan jaringan 
telepon seluler dikaitkan dengan telepon seluler 
digital. 
Dari hasil pembahasan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa jaringan telepon seluler 
merupakan jenis pelayana~ jasa telekomunikasi 
yang praktis dari segi pemakaian dengan tiga 
jenis pelayanan yaitu jenis telepon genggam, 
telepon jinjing dan telepon mobil. Untuk 
Indonesia sementara ini jaringan telepon seluler 
yang terintegrasi dengan jaringan PSTN merupakan 
jalan pemecahan terbaik dan dilihat dari status 
perkembangan maka jaringan telepon seluler dapat 
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I.1 LATAR BELAKANG 
BAB I 
PENDAHULUAN 
dengan per-kembangan teknologi Sejalan 
telekomunikasi, di Indonesia telah diter-ap an Sistem 
Telepon Kendar-aan Ber-yer-ak Cellular- (STKB-C). 
bila dibandingkan dengan Sistem Public Switchi 
Networ-k (PSTN) mempunyai kelebihan a~tar-a 
dibangun, mudah dioper-asikan dan 
fr-ekuensinya lebih efisien. 
Beberapa kota besar di Indonesia 







Malang, Semar-ang, Yogyakarta, Denpasar- dan Bat m. Meskipun 
ada ber-macam-macam sistem STKB-C seperti Adva 
Phone Service (AMPS). Total Acces Communicati 
(TACS), Nor-dic Mobile Telephone 
masing-masing mempunyai kekurangan dan keleb-
berdasar-kan SK Nenparpostel No. kN 
tanggal 18 Juli 1989 telah ditetapkan bahwa 










Dengan diterapkannya STKB-C di Indone ia maka akan 
timbul masalah tentang konfigurasi jaringan TKB-C dengan 
jaringan PSTN. sistem roaming STKB-C. 
menjadi suatu sistem yang terpisah 
kesiapan STKB-C dengan adanya STKB-C digital 
1.3 PEKBATASAN MASALAH 
atkah STKB-C 
PSTN dan 
Dalam Tugas Akhir ini permasalahan di atasi dengan 
pembahasan STKB-C sistem AMPS dengan nengacu pada jaringan 
STKB-C yang telah eksisting di kota Jaka ta. Bandung, 
Surabaya. Malang. Semarang, Yogyakarta. 
1.4 METODOLOG1 
Hetode yang dipakai dalam pembahasan 
studi literatur dengan memakai teori-teori y 
met ode 
berkaitan 
dengan STKB-C untuk membahas STKB-C digital. Metode studi 
lapangan untuk nembahas jaringan STKB-C yang telah 
eksisting, dan metode studi kasus untuk menb has perkiraan 
tentang kemungkinan terpisahnya jaringan 
jaringan PSTN dan untuk membahas kesiapan 




I. 5 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Untuk meaudahkan pembahasan maka sistematika 
pembahasan disusun sebagai berikut : 
Bab I Keabahas pendahuluan yang b risi tentang 
latar belakang, permasalaha , pembatasan 
aasalah, metodologi, sistematika 






I. 6 TUJUAN 
Kembahas teori penunjang t ntang STKB-C 
analog. 
Kembahas jaringan STKB-C yang telah 
ada dan fasilitas-fasilitasn a. 
Perancangan jaringan STKB-C i Pulau Jawa. 
Kembahas status perkembangan STKB-C dengan 
adanya STKB-C digital. 
Berisi Kesimpulan dan saran-saran. 
Hengetahui gambaran tentang jaringan STKB-C yang 
telah ada di Indonesia, aplikasinya a hubungannya 
dengan Jaringan PSTN, serta kemungkinan pe kembangannya 
dengan adanya STKB-C digital. 
I.· 7 RELEV ANSI 
Diharapkan Tugas Akhir ini dapat njadi sarana 
pembantu dalan perencanaan dan pengenban an jaringan 




II.l SISTEK KOKUNIKASI RADIO BERGERAK 
Sisten Konunikasi Radio Bergerak 
sebagai hubungan konunikasi antara dua 
salah satu atau keduanya bergerak atau 
lokasi tertentu dan dihubungkan oleh sebuah 
yang disebut base station (stasiun 
tersebut berlaku untuk pelanggan bergerak 
bergerak atau pelanggan bergerak ke 
ataupun sebaliknya. Pelanggan bergerak 
kendaraan darat, kapal !aut, pesawat 
komunikasi satelit. 
Sisten Konunikasi Radio Bergerak d 











radio paging. sistem radio paket dan sistem r iotelephone 
atau sistem telepon kendaraan bergerak. 
Sistem Telepon Kendaraan Bergerak ) a tau 
sistem telepon seluler merupakan sistem yang 
banyak diminati para pelanggan telepon di an tara 
lain karena pemakaian sistemnya yang wireless . 
.1) 
Wi ll i am C. V. lee, ''Hoblit> Commun t cat tons £ngt neerl ng". He a•-HIIl Book 
Co .• USA, 1982, hal. 1. 
5 
.. 
II.2 SISTEM TELEPON KENDARAAN BERGERAK CELLUL 
II. 2.1 Pet-kembangan Sistem Telepon Kendat-aan 
Cellular CSTKB-C) 
6 
Sistem Telepon Kendaraan Bergerak Cellular (STKB-C) 
pertama kali diperkenalkan di Jepang tahun 
Nippon Telegraph and Telephone Corporation 
menggunakan frekuensi 400 MHz, tetapi tidak 
secara umum. Baru pada tahun 1979, NAMTS 
seluler untuk kepentingan umum dengan 
800 pelangga11 yang diterapkan pertama kali di 
Kemudian pad a tahun 1981, sistem 
frekuensi 450 MHz dengan kapasitas 1000 
pelanggan yang diterapkan di kota Stockholm, 
dibuat oleh Nordic Mobile Telephone (NMT) 
menyusul sistem Advanced Mobile Phone System 
Amerika Serikat (Chicago, 1983) ' 
System (TACS) oleh Inggris 
Total 
( 1985)' 
mengeluarkan NMT900 (1987) 
800 kHz. 
dengan menggunaka 
Selain beberapa sistem yang disebutka 
beberapa negara lain juga membuat sistem tele 


















Italia. Tabel 2.1 memunjukan pangsa pasar masing-masing 
sistem seluler analog di dunia. 
7 
TABEL 2. 1 z> 
PANGSA PASAR SISTEM SELULER ANALOG DI D~NIA 
SYSTEM NAME/COUNTRY SHAR 
AMPS Advatlced Mobile Phone Svstem ~ 17% 
NMT450 Node Mobile Teleohone (450 MHz) 1% 
TACS ToCaf Access Cellular Svstem 1p% 
NMT900 Node Mobile Teleohone.(900 MHz) % 
NIT 
.Japanese NIT 800 MHz & 450 MHz sys- % 
tems 
c System Gennan digital system % 
RMTS lfafian system % 
ACS Comvil< system <% 
Jelas terlihat bahwa sistem AMPS buatln Amerika 
Serikat, NMT450 dan NMT900 buatan neeara-negara 
Skand inavia dan TACS buatan Inggris merupa~an sistem 
seluler analog yang paling banyak dipakai di ban~ak negara 
di dunia dibandingkan dengan sistem selulelr analog 
lainnya. 
Ketiga sisten telepon seluler di atas mempunyai 
banyak perbedaan-perbedaan, diantaranya perbedaa ntengenai 
frekuensi yang dipakai, lebar kanal, kapasit~ s kana!, 
sistem cluster, kapasitas pelanggan dan kecepatan 
transmisinya. 
Tabel 2.2 menunjukan perbandingan keempat sistem 
tersebut secara teknis. 
z) 
Nei I J. Boucher, "Th~ C~llular Radio Handbook", Quantum Publ i hing Inc., 
USA. 1 990, ha I. 9. 
8 
TABEL 2.2 3) 
p ERBANDINGAN SISTEf"l AMPS, TACS, NMT450 D ~N NMT9 00 
SPECtRCATION AMPS TACSIETACS NMT900 NM1 450 
TX Band 800MHz 900MHz 900MHz 450- 70MHz 
Channel separation 30KHz 25KHz 2S/12.5KHz 25121 KHz 
DupleJC separation 4SMHz 4SMHz 4SMHz 10M liz 
Channels 832 920' 1000{1999) teor. 125 
Modulalion type FM FM FM FM 
Peak deviation -12KHz •9.5KHz :4.7KHz :4.7 Hz 
Compander 2:1 2.1 2.1 No 
-
Syllabic SYnabic Syllabic 
Possible cell plans •• 7. f2 •• 7,12 7. 9.12 7 
Control channel modula- FSK FSK FFSK FFSK 
lion 
ControC channel de~Mtio"n -6KHz :6.4KHz :3.5KHz: :3.5 Hz 
Controf channel code Manchester Manchester NRZ NRZ 
Ctr1. elm. capacity (subsJ 77,000 62.000 13,000 t3.00 i 
Transmission rate 10 Kbifls 8 Kbitls t.2 Kbifls f.2Kt Ws 
Competitive operatOfS Yes Yes No No 
allowecr-
lntereli:Change handotf Yes Yes Under developemenl 
Diversity Yes Yes Yes No 
Subscribers in service 2.614 M 0.650M 0.270M 0.600 I" 
1988 
Voice ptivacy available Yes Yes No No 
Roaming between differ- Yes Yes Yes limite~ due to 
ent service area differe. tchannel 
spacin and : fr~ ~esof 
opera pn 
• Excludes GSM reserve channels. 
•• Due to control channels being exclusively available to each operator. 
Untuk mengatasi kelemahan sis tern analog, Per ancis 
me nco ba mengembangkan sistem digital dima na si stem 
digit al tersebut memakai sistem standarisasi yang d apat 
:ai d i pa~ bersama di seluruh dar a tan Eropah. :,is tern 
diken al dengan sebutan Pan-European Groupe Spec al Mo bile 
(GSM) . Sedangkan Amerika Serikat memperbaharui pi stem AMPS 
analo gnya dengar1 Sis tern AMPS digital. 
--
I bi d. hal 11. 
. 
II.2.2 Bentuk Sel 
Bentuk sel sangat mempengaruhi perenc 
daerah liputan suatu sistem seluler. 
sel yang tepat dapat memudahkan perancangan 
yang tepat sehingga akan didapatkan sistem 
dengan• pelayanan yang maksimal. 
II.2.2.1 Secara Ideal 
Bentuk ideal yang diharapkan dari 








lingkaran yang utuh dengan jari-jari sebesa R. Dimana 
Radio Base Station terletak tepat di tengah gkaran. 
Jenis antena yang dipakai ialah omni 
directional (pola radiasinya tersebar ke liling RBS 
dengan jari-jari R) ataupun directional (pola radiasinya 
diarahkan ke suatu arah dengan membentuk sudut tertentu). 
Untuk antena directional, wilayah kerja dari setiap sel 
dapat dibagi menjadi beberapa sektor, umumnya 
pemakain antena jenis ini dilakukan pada d erah-daerah 
yang mempunyai kepadatan traffic yang cukup ti 
Gambar 2.1 menunjukkan bentuk sel secar 
dengan menggunakan antena directional 
terlihat pada gambar 2.1.a ataupun dengan 
antena omni directional seperti yang terlihat 






GAM BAR 2. 1 4 > 
BENTUK SEL SECARA IDEAL 
10 
2.l.A DENGAN ANTENA DIREC IONAL 
2.l.B DENGAN ANTENA OMNI IRECTIONAL 
11.2.2.2 Secara Real 
Tetapi dalam kenyataannya bentuk s cara ideal 
tersebut tfdak dapat dicapai. Hal tersebut dikarenakan 
adanya pengaruh karena propagasi, redaman k rena jarak, 
terhalang gedung bertingkat, gunung, pepohon Sehingga 
p~rlu diadakan suatu survey untuk mengetahui radiasi 
sebenarnya dari pemancaran antena Radio Base Dari 
hasil survey tersebut dapat diketahui kelayak pol a 
pemancaran antena Radio Base Station. am bar 2.2 
menunjukan bentuk sel secara real. 
4 ) Ibid, hal. 7 - B .. 
x : Suggested site with potential 
@ : Site not suitable 
GAMBAR 2. 2 :s> 
BENTUK SEL SECARA REAL 
II.2.2.3 Secara Fiksi 
11 
Untuk memudahkan pola perancangan sel i lapangan. 
maka sel-sel diganbarkan secara bentuk fiksi. Ada beberapa 
bentuk fiksi sel yang ada. yaitu bentuk sama 
sisi. kubus dan segienam. Dalam pola gan sel di 
lapangan dipakai bentuk sel segienam. Karena bentuk sel 
segienam mempunyai luas daerah yang mendekati 
sesungguhnya. Sehingga untuk pelayanan mak imal sistem 
seluler. hanya nemerlukan jumlah sel y ng sedikit 
dibandingkan bentuk sel kubus dan segitiga sam a sisi. 
Gambar 2.3 menunjukan bentuk sel secara fiksi 
:s) . 
Ibid, hal. 45. 
(a) (b) 





SEL SECARA FIKSI 
BENTUK SEGITIGA SA 
BENTUK KUBUS 
BENTUK SEGIENAH 
II.2.2.3.1 Sel Tereksitasi Dari Tengah 
12 
Yang dimaksud dengan sel tereksitasi dari tengah 
adalah pemancaran sinyal dari Radio Base Stat'on dilakukan 
dari tengah sel. Bentuk ini dapat dilakukan d ngan antena 
yang mempunyai pola radiasi omnidirection 1. Umumnya 
dipakai pada waktu pembentukan sel pertaaa ka i. 
II.2.2.3.2 Sel Tereksitasi Dari Tepi 
Sel tereksitasi dari tepi dilakukan bi a kapasitas 
jumlah pelanggan meningkat sehingga aka ian sel 
tereksitasi dari tengah tidak memadai lagi. P sel 
tereksitasi dari tepi menggunakan antena dire tional. Pada 
umumnya dipakai antena directional 120° atau 0°. Sehingga 
dalam satu sel terdapat 3 atau 6 sektor an Gambar 
2.4 menunjukan pola eksitasi sel. 
6) 
V. H. Hac Donal d. ·Tht? (f.> II ul ar- Concf.>pt". Thf.> 9f.>ll S stf.>ms Tf.>chnlcal 
Journal Vol. 59 No.1., USA. January 1979. hal. 20. 
GAMBAR 2.4 
POLA EKSITASI SEL 
2.4.A SEL TEREKSITASI DAR! 
2.4.B SEL TEREKSITASI DAR! 
II.2.3. Konsep Sistem Telepon Kendaraan 
Sistem telepon Kendaran Bergerak 
jaringannya mempunyai pola berdasarkan pada 
saling berhubungan, sehingga sistem ini 
sistem telepon seluler. Konsep telepon 
dasarnya terdiri dari dua teknik pokok, 
(b 
pengulangan frekuensi dan teknik pembelahan s 









seluler dapat melayani banyak pelanggan dalam sebuah sel 
tunggal dengan aenakai alokasi spektrum sekecil 
mungkin. Dengan teknik pembelahan sel kerapatan 
daripada jumlah pelanggan dapat dilayani secar fleksibel, 
dimana jumlah pelanggan yang sedikit dapat dil yani dengan 
sel yang besar sedangkan jumlah pelanggan yang besar dapat 
dilayani dengan sel yang kecil. 
?) 
Ibid, hal. 23 
II.2.3.1 Pengulangan Frekuensi 
Pengulangan frekuensi didasarkan 
14 
penggunaan 
kanal radio yang mempunyai frekuensi pembaw yang sama 
untuk melayani daerah yang berbeda yang terpi ah satu sama 
lain oleh suatu jarak tertentu yang dapat enghilangkan 
interferensi karena penggunaan kanal bersama. 
Permasalahan yang harus dihadapi dala 
pengulangan frekuensi ini adalah besarnya 
memadai yang harus dipakai untuk mela 
pelayanannya. Agar setiap bagian dari sel dap 
seluruhnya dengan baik. 
GAiiBAR 2 . 5 o) 
penggunaan 
day a yang 
daerah 
terlayani 
PENERAPAN PENGULANGAN FREKUENSI PADA SIST M SELULER 
a) Ibid, hal. 17. 
Terlihat bahwa bahwa sel yang 
15 
ai frekuensi 
yang sama mempunyai ·kode huruf depan sama pula. 
Hisalnya Al dan A2. Satu frekuensi mewakili satu kanal. 
Pemilihan jarak dari dua buah sel yang frekuensi 
yang saDta harus memperhitungkan interferensi akibat adanya 
pemakaian bersama dari sebuah frekuensi. Den an pemakaian 
pengulangan frekuensi Dlaka banyaknya pelangg n yang dapat 
dilayani secara bersama-sama dalam sebua STKB dapat 
melebihi juDllah frekuensi yang dipakai. Besa nya kelipatan 
pelanggan yang dapat dilayani dibandingkan engan jumlah 
frekuensi yang dipakai sangat bergantung kep 
sel dalam sebuah sistem STKB. 
!!.2.3.1.1 Pengaturan Kana! Berdekatan 
De sa in dari sisteDl telepon 
banyaknya 
ler selain 
memperhatikan faktor interferensi dari unaan kanal 
bersama juga harus Dtemperhatikan interferensi dari kanal 
yang berdekatan. Meskipun Radio Base Station 
unit bergerak sudah dilengkapi dengan 
meredam adanya sinyal dari kana! berdek 









Hal seperti ini terjadi bila suatu waktu unit 
bergerak berjalan Dlenjauh dari Radio Base Sta ion sehingga 
16 
jarak antara unit bergerak dengan Radio Base tation yang 
melayaninya lebih jauh daripada jarak antara nit bergerak 
dengan Radio Base Station sel sebelahnya. 
Untuk menghindari hal semacam itu maka diatur 
sedemikian rupa sehingga kanal-kanal yang 
mempunyai letak yang berjauhan dalam seb 






PENGATURAN KANAL BERDEKATAN DALAH SEBUAH LUSTER 
p) Ibid, hal. 33 
II.2.3.t.2 Pemakaian Parameter Pergeseran 
Untuk menghindari adanya sel-sel 
17 
mempunyai 
frekuensi yang sama saling berdekatan dalam pe ataan antar 
cluster maka digunakan parameter pergeseran i dan j, 
dimana i dan j adalah bilangan bulat. 
Proses pemakaian parameter pergese an adalah 
sebagai berikut.: 
1. Sel tersebut dipindahkan sepanjang mengikuti 
rantai hexagon. Dan digeser 
berlawanan jarum jam sebesar 60°. 
2. Kemudian sel tersebut dipindahkan 
a lam arah 
epanjang j 
mengikuti rantai hexagon dalam arah yang baru. 
3. Akhirnya sel-sel akan membentuk ke ompok baru 
dengan sel referensi berada di tenga -tengahnya. 
GAMBAR 2.7 10) 
PEMAKAIAN PARAMETER PERGESERAN DENGAN I - 3 AN J = 2 
10 )Ibid, hal. 21. 
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Dalam menentukan parameter pergeseran dan j maka 
harus rnenentukan faktor in terferensi an tar ka al bersa·ma. 
untuk itu harga i dan j dapat dicari melalui ersamaan : 
N .z .:z. = 1 + J + ij (2.1) 
Dimana i dan j adalah parameter pergeseran 
N adalah banyaknya kelompok sel 
Sedangkan perbandingan an tara ak an tar 
pusat-pusat sel kana! bersama yang saling ekatan (0) 
dengan jari-jari sel (R) adalah : 
(2.2) 
II.2.3.2 Pembelahan 5el 
Pembelahan sel dapat dilakukan jumlah 
pelanggan dalam sebuah sel meningkat dengan cepat dan 
kapasitas kana! dari sel tersebut dirasakan tidak 
dapat mencukupi lagi. Pada gambar 2.8.a bahwa 
kapasitas kana! dari masing-masing sel mencukupi 
permintaan pelanggan, tetapi karena adanya ertambahan 
jumlah pelanggan maka setiap sel dapat ecah lagi 
menjadi sel yang lebih kecil sesuai dengan permintaan 
jumlah pelanggan. Dalam gambar 2.8.b terlihat 
terbelah menjadi sel B8, C8, F8 dan EB. 
GAMBAR 2. 8 u) 
PROSES PEMBELAHAN SEL 
(b) 
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Dalam ilustrasi terlihat bahwa masing masing sel 
dari gambar 2.8.a secara mendadak secara keseluruhan 
berubah menjadi sel-sel yang lebih kecil lagi. Dalam 
kenyataannya pembelahan sel yang terjadi 
daripada peningkatan jumlah pelanggan dari 
sel. 
Pemakaian frekuensi untuk sel yang 





berkurang. Demikian seterusnya sampai tugas sel besar 
dapat digantikan oleh sel kecil. 
11 
Ibid, hal. 18. 
II.2.4 Interferensi Radio Pada Sistem Selul r 
II.2.4.1 Interferensi Pengulangan Frekuensi 
Pemakaian metode pengulangan frekue 
20 
bertujuan 
untuk meningkatkan efisiensi daripada 
frekuensi yang dipakai. Tetapi juga 
pemak spektrum 
menyeb bkan adanya 
interferensi karena adanya pemakaian frekuens· yang sama 
pada sel yang berlainan. 
tidak 
Pada banyak sistem seluler pemakaian 
cukup untuk menghilangkan interfer 
la tujuh sel 
akibat 
pengulangan frekuensi. sedangkan p~makaian pola diatas 
tujuh sel dapat menghilangkan jumlah kanal er sel dan 
juga menghilangkan efisiensi spektrum frekuen i. Sehingga 
dianjurkan untuk selalu tetap memakai tujuh sel 
tetapi dengan membagi masing-masing sel menj di beberapa 
sektor_seperti potongan kue dengan memakai be erapa antena 
pengarah. 
II.2.4.2 Interferensi Kana! Berdelcatan 
Interferensi kanal berdekatan dapat diperkecil 
dengan penataan kanal yang baik. karakteristi filter yang 
sesuai dan penghilangan near-end far-end. 
II.2.4.2.1 Interferensi Kanal Bersebelahan 
Interferensi kana! bersebelahan dapat imbul pada 
pelanggan bergerak disebabkan oleh adany pelanggan 
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bergerak yang sedang beroperasi pada sel t tangga yang 
menyebabkan adanya penggabungan kana! pada 
kanal kombiner. Jarak antara pelanggan berge tersebut 
dengan pelanggan bergerak pada sel tetangga d berbeda 
sejauh 21 kana! (630 KHz). Untuk nenghilang dapat 
dipakai sebuah penerima dengan karakteristik nal filter 
berkemiringan 6 dB/oktaf pada band suara dan dan 
kemiringan 24 dB/oktaf di luar band suara. 
Sehingga jika sinyal kana! berikutny mempunyai 
besar di atas 24 dB maka interferensi antara s nyal kanal 
yang sedang beroperasi dengan 
pada sel tetangga dapat 
sinyal kanal ersebelahan 
dihilangkan de gan adanya 
kemiringan yang terjal tersebut. 
II.2.4.2.2 Int.erferensi Kana! Tet.angga 
Interferensi kanal tetangga disebabkan oleh adanya 
pemancaran secara serentak oleh kanal-kanal 
sebuah sel antena. Untuk menghilangkan 




antar kanal-kanal tersebut. Besarnya band isola i tersebut 
sesuai dengan sistem radio nonmobile yang lainn a. 
II.2.4.3 Interferensi Antar Sistem 
II.2.4.3.1 Dalam Satu Kota 
Interferensi antar sistem dalam satu 




Statistical Area) terdapat dua buah sistem yan beroperasi 
secara. bersama-sama. Sehingga jika sistem A bergerak 
mendekati base station sistem B, seraya mengadakan 
hubungan ke base station A, maka interfe ensi kanal 
berdekatan atau intermodulasi akan terjadi Akibatnya 
frekuensi pancar dari pelanggan bergerak A menutupi 
covered band dari penerima pada base station sehingga 
mengakibatkan cross-talk pada kedua sistem ter 
Untuk mengatasinya maka dapat dipakai cara-cara 
sebagai berikut : 
1. Masing-masing base station dari sistem yang sama 
diletakan dalam satu lokasi (colocated) 
2. Kanal berdekatan (5 atau 6 kanal) yang enyebabkan 
interferensi antara dua sistem ters but tidak 
dipergunakan. 
3. Untuk menjaga agar sinyal dari pelangga 
tidak terlalu kuat terhadap base 
lain maka kuat sinyal pelanggan bergera 







CeCI site A (system A) boundary Cell site 8 (system Bt bound ry 
GAM BAR 2. 9 t.z) 
INTERFERENSI ANTAR SISTEK DALAM ATU KOTA 
II.2.4.3.2 Dalam Kota Yang Berdekatan 
Jika dua buah sistem dengan frekuens band yang 
sama beroperasi dalam kota yang saling ber ekatan maka 
diperlukan suatu penataan kanal frekuensi yang lebih 
matang dalam perencanaannya. Untuk itu maka perencanaan 
dalam hal menentukan ketinggian base st harus 
diperhitungkan sebaik-baiknya agar daerah y dilayani 
base station tersebut tidak terlalu luas. 
Untuk mengatasi hal tersebut maka dilakukan 
hal sebagai berikut : 
1. Bila kedua sistem tersebut berkapasi as rendah. 
t.z) 
William C. Y. L~e. "Mobile (pilular Tel~communl atlos Sys tf."ms ". 
McGraw-Hi II Book. Singaporf.", hal. 237.' 
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maka tidak boleh ada kanal frekuen i yang sama 
yang dipakai kedua sistem tersebut. 
2. Bila kedua sistem berkapasitas tinggi maka 
ketinggian antena base station ngi, dengan 
syarat pengurangan ketinggian base station 
ini dapat mengurangi interferensi ant ra dua sitem 
tersebut. 
3. Jika satu sistem berkapasitas dan yang 
lainnya berkapasitas tinggi maka untuk yang 
berkapasitas rendah digunakan ante a pengarah 
sedangkan yang berkapasitas tinggi menggunakan 
antena base station yang lebih tinggi 
CGSA 
boundary y _1-- y I Y--' ...... 
-=- I 
I I y _.!---I r y I I -;----.. I I I (b) 
GAM BAR 2.10 13) 
INTERFERENSI ANTAR SISTEM DALAM KOTA YANG B RDEKATAN 
n) William C. Y. lee. loc. cit. hal. 237. 
II.2.4.4 Inlerferensi Sisi Jauh- Sisi Dekal 
II. 2. 4.-4.1 Dalam Satu Sislem Sel 
Hal ini disebabkan oleh adanya 
pelanggan bergerak dalam sebuah sel, 
dikirimkan oleh pelanggan bergerak ke base 
sebaliknya dapat menjadi lebih kuat bila me 
station atau dapat menjadi lebih kecil bila 
station. Untuk mengatasinya dapat digunakan 









digunakan. Karena itu penataan kanal frekuensi yang baik 
sangat dibutuhkan untuk mengata.si interferensi sisi jauh 
sisi dekat ini. 
II.2.4.4.2 Dalam Dua Sistem Sel 
Hal ini disebabka.n oleh pelangga.n ergerak A 
station jaraknya lebih dekat ke base station B (bukan 
indu k) dar ipa.da base stat ion A (base 
ataupun seba.liknya, sehingga interferensi 
station B dan pelangga.n bergerak A dapat terjad·. 
Untuk menga.tasi hal tersebut maka 





terjadi pemakaian kana! yang saling tumpang tin ih antara· 
kedua. sel tersebut. 
Gambar 2.11 menunjukan pena.taan kanal frekuensi 
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GAMBAR 2. 11 14> 











PENATAAN KANAL FREKUENSI BERSAMA 
11.2.4.5 1nterferensi TV UHF 




Karena lebar frekuensi antara dan level daya antara 
sistem telepon seluler dan media broadcast (TV dan radio) 
adalah sama maka interferensi antara mempunyai 
kemungkinan yang sangat kecil. Interferensi y g terjadi~ 
dimungkinkan hila penataan frekuensi keduanya 
14 ) Ibid, hal. 218. 
.. 
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saling tumpang tindih atau bila frekuensi tra smisi radio 
base station berbeda 90 MHz dengan penerima v sehingga 
terjadi daerah interferensi bayangan an tar keduanya. 
Gambar 2.12 menunjukan daerah interferensi bay ngan antara 
sistem telepon seluler dengan media broadcast. 
Terjadinya daerah interferensi bayangan 
oleh adanya dua kasus yaitu : 
Kasus 1 
Bila 2fTm fT. TV fRm 
Dengan fTm fRm - 4 5 
Sehingga fTm fT. TV + 45 
Dengan 
fTm = frekuensi pemancar pelanggan bergerak 
fRc 
= frekuensi penerima rad~o base station 
= fTc - 4 5 MHz 
fRm = frekuensi penerima pelanggan bergerak 
= fTc 
fT. TV 
= frekuensi pemancar radio base station 
fTm + 45 MHz 
frekuensi pemancar TV 
fR.TV = frekuensi penerima TV 
disebabkan 
( 2. 3) 
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Kasus 1 terjadi bila fTm = 825 - 845 MHz dan fT. TV 
= 780·- BOO MHz. Sehingga bila pemancar pelang an bergerak 
mendekati penerima TV maka jarak minimum agar upaya tidak 
terjadi interferensi adalah menurut rumus : 
Pr = Pt - 156 - 40log ri. + 20log ht. + lOlog 2 
+ Gt + Gm ( 2. 4) 
Di mana 
Pr Day a yang di ter ima pener ima TV 
Pt = Daya )rang dipancarkan oleh pemancar pelanggan 
berger-ak 
r1 = Jarak minimum agar tidak terjadi interfe ensi 
h1 = Tinggi antena pemancar pelanggan bergera, 
hz Tinggi antena pener-ima TV 
Gt. Gain antena penerima TV 
Gm = Loss yang terjadi 
Sehingga bila Pr = -63 dBm, Pt = 37 dBm, 







Terlihat bahwa interferensi akan terjadi b la jarak 
antar-a pemancar pelanggan bergerak dan pener1ma TV adalah 
lebih kecil atau sama dengan 4,67 m. 
Kasus 2 
Bi l a 2fRc - fT. TV = fTc 
Dengan fRc = fTc 45 
Sehingga fTc fT. TV + 90 ( 2. 5) 
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r Cellular 1 r Cellular 1 lnterlereoce I telephone mobile I I I band lelephone mobile transmit band receive band Freq . 
.... (D ... m .., co ~MHZ CD 
"' "' 
en en-.. 0 
- "' - 0> 0 a> 
GAMBAR 2. 12 1 ::;) 
DAERAH INTERFERENSI BAYANGAN 
Kasus 2 terjadi bila fTc = 870 - 890 MHz fT. TV 
= 780 - 800 MHz. Bila lokasi pemancar radio ba station 
berada di dekat lokasi penerima TV~ maka jar min:11um 
agar supaya tidak terjadi interferensi an tar keduanya 
didapati lebih besar atau sama dengan 200 meter. 
Karena pola radiasi antena dan polarisasi gelomtang 
an tara pemancar radio base station dan pen rima TV 
berbeda, maka interferensi yang terjadi tidaklah besar. 
--------------------
Ibid. hal. 239. 
II.2.4.5.2 Interferensi Ke Penerima Pelangga 
Dar- i Pemancar- TV UHF 




antara penerima pelanggan bergerak dengan pema car TV UHF 
adalah saling berlawanan dengan interferensi y ng terjadi 
antara pemancar pelanggan bergerak dengan 
UHF. 
- Kasus 1 
Bila 2fTm- fT.TV = fRm 
Dengan 
Sehingga 
2fTm = 2(fRm - 45) 
fT.TV = 2fTm- fRM 
= fRm - 90 MHz 
TV 
( 2. 6) 
Kasus 1 terjadi bila fRm = 870 - 890 MHz dan fT. TV 
780 800 MHz. Bila penerima pelanggan bergerak 
mendekati pemancar TV, maka akan didapati ba wa antara 
keduanya tidak akan terjadi daerah interferensi 
Karenakan pola radiasi antena dan polarisasi 
antara keduanya berbeda, maka 
tidaklah besar. 
interferensi ya g 
Kasus 2 
Bi l a 2fRc 
Dengan 
Sehingga fRc 
fT.TV = fTc 
fRc = fTc - 45 
2fRc- fT.TV- 45 




( 2. 7) 
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Kasus 2 terjadi bila fRc = 825 - 845 MH dan fT.Tv = 
780 - BOO MHz. Bila penerima radio base s ation berada 
pada jarak kurang dari 2 Km 







berkurang dengan semakin kecilnya jarak ant ra keduanya. 
Sehingga disarankan untuk membangun radio base station 
deka~ dengan pemancar TV. 
II.2.4.6 Interferensi Akibat Jarak 
II.2.4.6.1 Lintasan Air 
Menurut pengamatan para insinyur dari Fe eral Express 
yang menerapkan sistem telpon seluler antara Charleston. 
Carolina Selatan dengan Pantai Daytona, Flo ida didapat 
bahwa hubungan komunikasi antara kedua at tersebut 
dapat berlangsung baik sampai jarak 4 dari garis 
pantai. Juga didapati bahwa hubungan komu ikasi dalam 
sistem seluler dipengaruhi oleh propagasi tro 
mengurangi efek tersebut diterapkan pola ante 
pa-yung. 
II.2.4.6.2 Lintasan Darat 
Untuk 
berbentuk 
Propagasi troposfir di lintasan darat tidak sama 
dengan propagasi troposfir lintasan air ang lebih 
bervariasi dari waktu ke waktu dan ruh sampai 
jarak 400 km. Para insinyur dari federal Exp ess sedang 
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berusaha untuk mengatasi nasalah tersebut, agar dapat 
menjangkau daerah yang lebih luas lagi. 
II.2.5. Sist.em Penomoran 
Penomoran untuk pesawat pelanggan dalam jaringan STKB 
mempunyai konsep umum yang sama dengan p~nomoran yang 
digunakan untuk pelanggan jaringan PSTN. S tiap pesawat 
pada jaringan STKB dieirikan oleh nomor yang terdiri atas 
9 digit. yang tidak ada duanya untuk seluruh Indonesia. 
Penomoran pada jaringan STKB di I~d<nesia dibuat 
sesuai dengan CCITT Rec.E.213 [2]. Selanjutnya 
dimungkinkan adanya adaptasi pada pengidertifikasiannya 
guna kemampuan pesawat melakukan roaming secara nasional 
dan internasional seperti yang direkomend~sikan dalam 
CCITT - Rec.212 [2]. 
Pesawat-pesawat pelanggan dalam jaringan STKB harus 
dapat dihubungi baik dari jaringan pelaya~an nasional 
maupun internasional. Oleh karena itu ~ntuk dapat 
dihubungi, jaringan STKB dicirikan dengan lokasi pada 
digit A sebagai angka 8. Secara lengkap per omoran dari 





+ Nomer Pesfwat STKB 
Hl H2 H3 H4 H5 H6 H7 
Di mana : 
* Untuk kode akses * 
X = 1, untuk STKB digital ( GSM dll ) 
X = 2, untuk STKB analog ( NMT, AMPS dll 
* Untuk nomor pesawat STKB * 
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Nomor pesawat pelanggan STKB mempunyai digit yang 
seragam diseluruh Indonesia, yaitu 7 di it. Dengan 
demikian akan dapat tercakup 10.000.000 pesawat pelanggan 
STKB. 
- Ml mencerminkan wilayah dari pesawat yang b rsangkutan, 
dimana 
Ml = 1, untuk wilayah Jakarta 
Ml = 2, untuk wilayah Jawa Barat, Jawa engah, or 
Yogyakarta 
Ml = 3, untuk wilayah Jawa Timur, Bali, NTB, NTT, Timor 
Timur 
Ml = 4, untuk wilayah Sulawesi 
Ml = 5, untuk wilayah Kalimantan 
Ml = 6, untuk wilayah or Aceh, Sumatera Utar 
Ml = 7, untuk wilayah Sumatera Barat, .Jambi. 
Sumatera Bagian selatan, Bengkulu, La pung 
- M2 mencirikan EHX dari pesawat yang tan yang 
berada dalam wilayah yang diidentifikasikan oleh Ml. 
Dengan demikian dalam satu wilayah dimungkin an adanya 
10 EHX. 
- M3 s.d. M7 mengidentifikasi setiap 
STKB yang menginduk kepada EMX ·yang 
dan H2. 









oleh pelanggan didasarkan pada 
dan juga dihitung berdasarkan 
pembicaraan. Pada sistem pentarifan telepon seluler ini 
dikenal dua metode yang dipakai sebagai dasar perhitungan 
pulsanya, yaitu : 
1). Metode Penghitungan Pulsa 
Pada metode ini, perhitungan pulsa dih tung secara 
klasik yaitu dimana setiap pel nggan yang 
mengadakan hubungan dihitung pulsanya selang 
waktu terjadinya hubungan. Jumlah selama 
pembicaraan direkam untuk digunakan menentukan 
besarnya tarif yang harus dibayar. Penghitungan 
pulsa ini dilakukan di sentral telepon lokal yang 
menghubungkan pelanggan telepon seluler dengan 
pelanggan telepon tetap atau antara pelanggan 
telepon seluler dengan pelanggan seluler. 
2). Hetode Toll Ticketing 
Pada metode ini sejumlah data direkam, ntuk setiap 
hubungan yang terjadi seperti posis pelanggan 
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pemanggil dan yang dipanggil, lama pem icaraan dan 
sebagainya. Sehingga data yang diperoleh lebih 
banyak daripada metode penghitungan pulsa. Dengan 
kata lain metode toll ticketing ini ebih dapat 
diandalkan dan memuaskan pelanggan. Sep rti halnya 
pada sistem pentarifan telepon tetap, p da telepon 
bergerak ini penghitungan pulsa untu penentuan 
tarif dihitung pada sentral telepon tergantung 
darimana panggilan tersebut berasal. 
Sedangkan pentarifan untuk STKB-N ditetapkan 
sebagai berikut : 
1. Pelayanan STKB-N dibagi ke dalam daerah 
pentarifan, dimana setiap daerah pentarifa dibentuk 
berdasarkan daerah EMX atau daerah apabila 
daerah EMX memiliki daerah liputan cukup sar. 
2. Daerah pentarifan pada dasarnya adalah dengan 
lokal PSTN atau meliputi beberapa daerah l kal. 
3. Panggilan antara dua pelanggan yang masih erada pada 
daerah pentarifan yang sama dikenakan t rif "flat 
rate". 
4. Panggilan antara dua pelanggan yang pad a 
daerah pentarifan yang berbeda, dikenakan yang 




5. Untuk pelanggan yang melakukan pan gilan dengan 
status roaming. disamping dikenakan tarif sesuai 
dengan ketentuan di atas juga dikE nakan biaya 
pemakaian fasilitas roaming yang bersif~t tetap. 
Untuk lebih jelasnya mengenai sist€m pentarifan 
ini, dapat dilihat pada tabel 2.3. 
,~ 
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Roaming terjadi bila pelanggan berger k ~engadakan 
panggilan ke pelanggan lain melalui EMX bukan EMX 
daerah pelayanannya. Hal ini terjadi pelanggan 
bergerak pergi meninggalkan daerah pelayanann a. 
Roaming hanya dapat terjadi diantara s stem sejenis 
(AMPS, TACS atau NMT) yang mempunyai perjan ian roaming 
saja. Roaming tidak dapat dilakukan antar sistem yang 
berbeda dikarenakan adanya perbedaan sist m dian tara 
keduanya. Di Amerika Serikat telah dicoba uatu sistem 
baru untuk mengatasi masalah roaming nasional. 
Roaming antar negara diadakan me alui suatu 
perjanjian. Masalah terbesar dalam roaming 
adalah masalah keterbatasan jarak dikaren 
propagasi dan letak geografis suatu negara. 
tar negara 
faktor 
II.2.7.1. Persewaan PesawaL Bergerak Lokal 
Metode ini bukanlah metode roaming yang sebenarnya, 
melainkan hanya merupakan perjanjian sewa. Hal ini 
dilakukan bila pelanggan melakukan perjalan n jauh ke 
daerah tertentu selama selang waktu yang lama taupun bila 
pelanggan menginginkan telepon tambahan alasan 
tertentu. Menyewa pesawat bergerak dalam j waktu 
pendek di suatu daerah tertentu tidaklah efisi n. Sehingga 
disarankan untuk aelihat banyaknya waktu beper dimasa 
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datang sebelum memutuskan untuk menyewa pesa at bergerak. 
Hetode ini menginginkan agar sewaktu p langgan tiba 
di suatu daerah tertentu maka di termina kedatangan 
terpebut harus ada kantor agen dimana pesawat bergerak di 
dapat. Dapat juga agen persewaan pesawat bekerjasama 
dengan\ agen persewaan mobil sehingga persewaan 
dapat berbentuk satu paket yang di dalamnya su ah termasuk 
persewaan pesawat bergerak dan mobil. 
II.2.7.2 Roanung Melalui Perjanjian Antar Daer 
Roaming melalui perjanjian antar daera 
sebuah pilihan dalam jaringan roaming na 
internasional. Hetode ini mengharuskan pelang 





sewaktu pelangg~n meninggalkan daerah tersebut. Hetode ini 
merupakan langkah menuju metode roaming yang se ungguhnya. 
Dalam metode ini, pelanggan harus tahui isi 
perjanjian dan juga bagaimana cara melakukan ro ming. Jika 
jumlah pihak dalam perjanjian tersebut neningka maka para 
pelanggan harus mengetahui variasi dari isi perjanjian 
tersebut. Oleh karena itu Hetode ini tidakl praktis 
karena banyaknya variasi dalam isi perjanji bentuk 
pembayaran yang dapat diterima maupun 
masing-masing pihak peserta perjanjian. 
m kerja 
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erat.or II.2.7.3 Roaming Melalui Perjanjian 
Dalam metode ini beberapa bergabung 
membentuk suatu jaringan operator dan b rjanji untuk 
menghormati tarif masing-masing operator ersebut atas 
para pelanggannya masing-masing. Dilihat dari sudut 
pandang pelanggan~ metode ini jauh dari menyenangkan 
karena semua yang dipaka~ untuk menutupi bia a pengeluaran 
dibebankan kepada roamer. 
II.2.7.4 Roaming Dengan Pager 
Metode ini merupakan variasi dari mi-automatic 
roaming. Pada metode ini sistem radio paging ipakai untuk 
menentukan lokasi dari roamer. Sehingga seorang 
pelanggan dari jaringan PSTN ingin menghubung roamer maka 
ia akan mencari lokasi dari pelanggan berge 
melalui sistem radio paging. Agar efektif~ 
tersebut 
pager 
yang dipakai minimal harus mempunyai tampilan uruf. 
Roamer harus siap dengan radio pager didekatnya 
ji'ka ada panggilan dari pelanggan lain. In" merupakan 
satu-satunya cara untuk menghubungi pelangg n bergerak 
jika pesawat dari pelanggan bergerak dileng api dengan 
fasilitas outgoing secara otomatis tetapi tida dilengkapi 
dengan fasilitas incoming. 
Kelemahan dari sistem ini adalah tidak tersedianya 
jaringan radio paging secara internasional. S cara umum, 
4-0 
sistem radio paging nerupakan penganeka raganan dari 
sistem telepon seluler. 
II.2.7.5 Roaming Secara Otomatis 
Senua telepon bergerak dilengkapi 
roaming secara otomatis. Penerapan roaming 
yang berskala nasional pertama kali 





Dikarenakan adanya perbedaan da am sistem 
pensaklarannya maka setiap 6istem (AMPS, TACS NHT) tidak 
dapat saling berhubungan. Karena itu disa ankan untuk 
memakai hanya satu sisten telepon 
negara. 
pada satu 
Di Amerika Serikat telah dilakukan sua u perjanjian 
antar produsen sistem seluler nelalui Asosi i Industri 
Elektronik tentang pembuatan saklar 
standard yang sama. Sehingga masalah yang 
perbedaan kompatibilitas saklar tidak muncul 1 
II.8. PERHITUNGAN RUGI-RUGI PROPAGASI 
nempunyai 
ten tang 
Dalam metoda prediksi Okumura, parame er-parmeter 
kurva dasar kuat medan yang terpenting adalah 
hb tinggi efektif antena base stat·on (m) 
fc frekuensi (HHz) 
hm tinggi antena pelanggan bergera (m) 
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Bila dalam perencanaan sisten seluler menaka· netoda kurva 
prediksi Okunura maka harus dipilih kur a-kurva yang 
cocok dengan paraneter-paraneter tersebut Kurva-kurva 
Okumura dipresentasikan dengan dayal kW Effe tive Radiated 
Power (ERP) pada dipole, naka bila kurv -kurva hasil 
prediksi tersebut dipergunakan dalam peren secara 
langsung akan banyak mengalani banyak kesuli an. Untuk itu 
perlu mengubah harga-harga tersebut ke daya 17) penancar. 
Hata nenbuat suatu fornula enpiris 
propagasi dengan menggunakan netoda 
rugi-rugi 
Okunura. 
Untuk menghindari konplikasi, Hata nembuat ba asan-batasan 
sebagai berikut : 
17) 
1. Diasumsikan rugi-rugi propagasi ter adi antara 
antena-antena isotropis. 
2. Pernukaan dataran diasumsikan rata dan 
beraturan. 
3. Rugi-rugi propagasi untuk Urban 
dipresentasikan sebagai fornula ar sehingga 
untuk daerah dengan kondisi yang ber eda perlu 
ditanbahkan suatu persanaan koreksi ada formula 
standar. 
Hasaharu Hata. ·rmpfricar formula for Propagation loss In and HobiiP And 
Radio Service".![[[ Transaction On Vehicular Technology VI VT-29 Ho.3. 
August 1990, hal. 319. 
!!.8.1 Rugi-rugi Propagasi Antara Antena Is tropis 
Daya yang diterima oleh sebuah 
bergerak adalah menurut persamaan : 





2 Pp (dBm/m) = E (dBpV/m) - 10 log (120n) 
dimana 
Pr = daya yang diterima (dBm) 
Aeff 
= kerapatan daya yang diterima 
2 






E = kuat medan di sekitar antena peneri a (dBpV/m) 
= panjang gelombang (m) 
Karena rugi-rugi propagasi Lp (dB) adala perbedaan 
antara daya yang dipancarkan Pt <dBW) dengan daya yang 
diterima Pr (dBm) maka 
Lp (dB) = Pt - Pr 
Lp (dB) A.z = Pt (dBW) - E (dBpV/m) - lOlog- + 1 5,8 (2.11) 4n 
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II.8.2 Kurva-kurva Prediksi Okumura 
Hasil prediksi Okumura dilakukan dengan day a 
pancaran sebesar 1 kW ERP/dipole, perlu 
perubahan satuan dari ERP/dipole ke EI Mengingat 
dipole memiliki faktor penguatan relatif se esar 2,2 dB 
di atas isotropis maka 
Pt (dBW EIRP) = Pt' (dBW ERP/dipole) + 2,2 ( B) (2.12) 
Apabila Pt' berharga 1 kW-(ERP/dipole) ak diperoleh 
Pl (dBW EIRP) = 32,2 dB. Dari persamaan (2.11) dan (2.12) 
maka diperoleh rugi-rugi propagasi adalah : 
Lp (dB) xz = 178 - 10 log 4 rr - E (dBpV/m) (2.13) 
II.9 FORMULA EMPIRIS UNTUK RUGI-RUGI 
Dengan memakai kurva perkiraan medan dari 
Okumura seperti pada gambar 2.13 maka at ditulis 
fo.rmu la standar untuk persamaan empir is t medan E 
(dBpV/m) yang dituliskan sebagai fungsi jarak (km). 
E (dBpV/m) = T + ~ log R (km) ( 2. 14) 
dengan T, ~ = konstanta yang bergantung pad hb(m) dan 
fc (HHz) 
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GAMBAR 2. 13~8 > 
KURVA PREDIKSI PERKIRAAN KUAT MEDAN OK~MURA 
dari persamaan (2.13) dan (2.14) diperoleh -
Lp (dB) = A + B log R (2.15) 
dimana 
)...2 
A = 178 - 10 log 4 rr - T + a (hm) 
B = - 11 
dengan 
a (hm) = faktor koreksi untuk ketinggian ant«na mobil hm 
~a) 
Y. Okumura and Oth~r. ·rteld Strength And Its Variety In~ F And UHF land 
Mobile Radio Service-. £lectrical Communication laborato y. Vol. 16 .. 
Sep. - Okt. , ha I. 965. 
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Pada kurva pred iksi perkiraan kua t mE dan Okumura. 
hm adalah sebesar 1,5 m. Sehingga untuk ketirggian antena 
mobil yang lain perlu faktor koreksi. Untuk ~encari faktor 
koreksi dari ketinggian antena mobil tersebut maka perlu 
diletakan a = 0 dB untuk hm = 1,5 m. Nilai ~ ditentukan 
pada R = 1 km dan B ditentukan dari harga kem"ringan kurva 
prediksi perkiraam kuat medan. Tabel 2.1* dan 2.5 
menunjukan harga-harga dari A dan B yang idapat dari 
kurva prediksi perkiraan kuat medan. 
TABEL 2 .41.9 ) 
HARGA A 
fc (MHz) 
hb (m) 150 450 900 1500 
30 105-.5 117.0 124.5 132.0 
50 103.0 114.0 122.5 129.5 
70 101.0 112.0 120.5 ~27.0 
100 98.5 110.0 115.0 ~25.0 
150 98.5 108.0 116.5 ~23.0 
200 94.5 106.0 114.5 21.0 ) 
. 
Dengan memperhatikan hal in i. maka A d apat 
diluki skan seperti pada gambar 2. 14. dan dapat d i tul i skan 
dalam bentuk persamaan sebagai : 
H>) lb1'd hI 3 
. a . 18. 
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A = ~ - 13,82 log hb - a (hm) (2.16) 
a= 69,55 - 26,16 log fc 
r'rO 
Base Station Effective Antenna Height hb <m> 
GAMBAR 2. 1420 > 
BENTUK KURVA PERSAMAAN A 
20 ) IbId ha I. 318 
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Demikian Juga untuk harga B, dengan 1 emperhatikan 
tabel 2.4, maka B dapat dilukiskJn seperti pada gambar 
2.15, dan dapat dituliskan dalam bentuk persanaan : 
8 = 44,9 - 66,55 log hb (2.17) 
HARGA 8 
fc (MHz) 
hb (m) 150 450 900 1500 
30 35.0 35.0 35.7 35.7 
50 33.4 34.1 33.8 34.1 
70 33.2 32.5 32.2 33.4 
100 31.5 31.3 32.5 32.2 
150 30.1 30.4 31.1 30.9 
200 29.9 29.1 29.9 29.9 
Dengan mensubsitusikan persamaan (2.17) dan (2.16) 
ke persamaan (2.15) maka didapat : 
Lp (dB) = 69,55 + 26,16 log fc- 13,82 log hl - a (hm) 
+ (44,9 - 6,55 log hb) log R (2.18) 
21
) Ibid, hal. 318. 
~r-----------------------~---------r----1 
H ~~ .!-!...!...:.-" 11--!.-1 ...:...._____:_' ~~ Fr:quen . MH:z 
I IIIII I I I : ::: 
f4 J---:~.!...!._.:_:____;;____!_---!..-!.-\-L~-1..!..!.-~ = M H:;:: 
log hb 
Gl 
:J o u~:.__~~___;:.__~~-7~~~~~~--~~~~, 
> 
Base Station Effective Antenna Hei.ghl hb (m) 
GAMBAR 2 .15zz) 
BENTUK KURVA PERSAMAAN B 
untuk fc = 150 - 1500 MHz 
hb = 30 - 200 m 
R = 1 - 20 km 
I I. 1 0 . MENENTUKAN F AJCTOR KOREKSI a C hm) 
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Dengan metoda prediksi Okumura, kurva oreksi untuk 
hm diberikan pada gambar 2.16. Koreksi digamb rkan sebagai 
penguatan relatif dari ketinggian antena mo il terhadap 
tinggi antena standar hm = 3 m di daerah rban dengan 
per~ukaan yang dianggap datar. 
zz) Ibid. hal.318 
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PENGUATAN RELATIF ANTENA MOBIL TERHADAP KE T INGGIAN 
II.10.1. Falctor Korelcsi Daerah Perlcotaan CUrba ~) 
II. 10. 1. 1. Daerah Non Metropolitan 
Pad a kurva koreksi untuk daerah non lne tropolitan 
p ada kurva penguatan relatif antena mobi terhadap 
k etinggian, bila sumbu mendatarnya dikonversik ~n ke skala 
1 in ear maka bentuk kurva tersebut akan me j adi lurus 
s eperti pad a gambar 2.17. 
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GAHBAR 2. 1724 ) 
KOREKSI PADA DAERAH NON METROPOLITA 
Dengan mengambil standar a (hm) bernila 0 dB pada 
ketinggian antena mobil hm = 1,5 m, maka kor ksi daerah 
non metropolitan dapat dinyatakan sebagai 
a1,5 = e ( fc) * hm - n ( fc) (2.19) 
de.ngan e (fc) = kemiringan kurva (gradien) 
n (fc) = tetapan harga 
nilai e (fc) dan n (fc) dapat ditentukan mel lui kurva 
pada gambar 2.18. 





Fr9kU9nst. f (JriH:z> 
c 
GAMBAR 2. 182 :$) 
PENENTUAN HARGA { (fc) DAN n (fc) 
Dari kurva pada gambar 2.18 didapat persamaan 
{ (fc) = 1,1 * log fc - 0,7 
n (fc) = 1,56 * log fc - 0,8 





persamaan 2.19 diperoleh nilai koreksi ti ggi antena 
stasiun mobil di daerah non metropolitan sebag 
a (hm) = (l,l*log fc- 0,7)hm- (1,56*log fc- ,8) (2.22) 
Z:$) 
Hasaharu Hata, Op. Cit.. hal. 320. 
52 
II.10.1.2 Daerah Metropolitan 
Koreksi tinggi antena stasiun mobil pada daerah 
metropolitan digambarkan dengan garis -putus pada 
gambar 2.16. Bentuk kurvanya dapat ati dengan 
persamaan fungsi parabola. Bila kurva garis putus-putus 
tersebut digambarkan kembali secara linea maka akan 
tampak p~da gambar 2.19. Pendekatan dari ku va tersebut 
menyatakan koreksi tinggi antena stasiun mobi pada daerah 
dengan tinggi hm = 3 m dapat dituliskan sebag 
a3 = 8,29 * (log 1,54 * hm) 2 
= 3,2 *(log 11,75 * hm) 2 
•r 
Orba.n Area 













I l~f" l oC r ' T I t .. 
~ 200 HHz 
f ?: 400 MHz 
(2.23) 
fc ~ 00 MH:i 
fc < 00 MH"Z 
Vehi.cul.a.r Station Atenna Heighl h <m> 
m 
GAHBAR 2. 1926> 
KOREKSI UNTUK DAERAH HETROPOLIT 
Hasaharu Hata, Op.Cit.. Hal. 321. 
.. 
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Kare na runus enpiris redan an peranbatf n didasarkan 
pada tinggi antena· stasiun nobil hm = 1.5nd an a = 0 dB. 
maka koreks i tinggi antena stasiun mobil p ada daerah 
metropolita n dinyatakan sebagai : 
a(hm) 1.= 8,2 9(log 1,54 hm) 2 - l,lO(dB) fc ~ 2 0 MHz 
= 3,2 (log 11.75 hm) 2 - 4,97(dB) fc ~ 41 0 MHz (2.24) 
II.10.2. Fa ktor Koreksi Daerah Pinggiran Kota cs ub Urban) 
Fakto r koreksi untuk daerah pinggiran ot a Kr (dB) 
adalah perb edaan an tara kuat ned an pad a da erah non 
metropolitan dengan daerah pinggiran kota yan! d" 1.gambarkan 
pada gambar 2.20. 
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KOREKSI UNTUK DAERAH SUB URBAN 
27) Y. Okumura, loc. Cit hal. 845. 
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Dari kurva di atas dapat diturunkan rumus umum 
2 Kr (dB)= 2 (log (fc/28)} + 5,4 (2.25) 
dimana fc dalam MHz. 
Sehingga rugi-rugi propagasi untuk daer h Sub Urban 
adalah : 
Lp (dB) = Lp [daerah Urban] - Kr 
= 69,55 + 26,16 logfc - 13,82log hb + 44~9 
z 6,55log hb)log R- 20og(fc/28)} - ,4 
II. 10. 3 Faktor Kor-eksi Daerah Ter'buka C Rur'al) 
(2.26) 
Berdasarkan percobaan Okumura, faktor eksi untuk 
daerah Rural Qr (dB) dapat diperoleh dengan Hatta 
sebagai berikut 
Qr( dB) z = 4.78(log fc) - 18.33log fc + 40,9 (2.27) 
Rugi-rugi propagasi untuk daerah Rural dapat dirumuskan 
sebagai 
Lp (dB) = Lp [daerah Urban] Qr 
= 69,55 + 26,16log fc - 13,82log hb (44,9-
z 6,55log hb)log R- 4,78(log fc) + 18,33 



























·~ 200 so<> .loa 700 .. ~ -
GAt18AR 2. 21 za> 
KOREKSI UNTUK DAERAH RURAL 
II.11. MENENTUKAN DAERAH CAKUPAN SUATU SEL 
Dalam perencanaan sistem telepon selul r, mutlak 
diperlukan pemahaman tentang faktor-faktor prop yang 
dapat digunakan untuk menentukan daerah cakupan suatu sel. 
Federal Communications Commission (FCC)· telah memberikan 
ke~etapan mengenai batas cakupan dari suatu 1, yaitu 
dibatasi oleh suatu kontur yang mengelilingi bas station 
dengan kuat medan tertentu. 
Besarnya kuat medan untuk area 
yang dicakup oleh suatu radio base adalah 
berbeda-beda. FCC merekomendasikan tiga daerah 
cakupan yaitu untuk daerah Urban CBD. Sub Urban Rural. 
za) 
V. Okumura. loc. (It hal. 956. 
T ABEL 2. 629> 







60 dBJJ.VIm average 
39.d8JLV/m average 
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Untuk menentukan besar daerah caku1 an suatu sel 
perlu diketahui rugi-rugi yang terjadi baik rtgi-rugi yang 
berasal dari faktor propagasi ataupun ru!i-rugi yang 
berasal dari sistem itu sendiri. Setelah mergetahui hal 
tersebut maka dapat kita tentukan besarnys daya yang 
dipancarkan pemancar, faktor penguatan antena, tinggi 
antena. 
II.11.1 Rugi-rugi Propagasi Yang Diijinkan 
Batas rugi-rugi propagasi yang diiji~.kan adalah 
me_rupakan jumlah total rugi-rugi daya yan ~ ter j ad i. 
dirumuskan sebagai · 
Lx = Pt - Lt + Gt - E - Lr (2.29) 
zs>) N<>l I J. no h 
.. o uc er. Op. cit hal. 30. 
.. 
di mana : 
Pt daya pemancar (dBm) 
Lt rugi-rugi saluran pada pemancar (dB) 
Lr rugi-rugi sambungan pada pemancar (dB) 
Gt penguatan antena pemancar (dB) 
Lx rugi-rugi propagasi (dB) 
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E kuat medan minimum menurut standar FCC {dBm) 
II. 11.2 Jar-ak Pancat-an Optimum Dari Radio Base Station 
Dengan menentukan semua parameter di atas maka 
untuk menentukan jarak optimum dari suatu sel adalah 
dengan mensubsitusikan persamaan 2.29 ke persamaan 
rugi-rugi propagasi untuk daerah tertent didapat 
per-samaan 
Lx (dB) Lp (dB) (2.30) 
BAB III 
STKB-N DI INDONESIA 
III.1 KONFIGURASI JARINGAN STKB-N DAN PSTN 
Sistem STKB dihubungkan ke jaringan P TN melalui 
sentral pengontrol Radio Base Station yang ada dalam satu 
service area yai~u Electronic Mobile Exchange EMX) dengan 
Sentral Trunk yang terdekat. Hubungan antara EMX dengan 
jaringan PSTN digunaka~ trunk 4 kawat. Sedangk n hubungan 
antara EMX dengan RBS ataupun RBS dengan RBS d melalui 
serat optik, kabel koaksial ataupun microwav . 
Pengaturan pola routing antara STKB-
dimaksudkan untuk mengatur penggunaan setiap 
jaringan untuk memproses setiap panggilan 
berasal dari jaringan STKB-N maupun PSTN. p 
untuk jaringan PSTN dan STKB-N adalah sebagai 
1. Panggilan dari pelanggan tetap (ST) k 







nasional terdekat. Apabila SM yang dipang il tersebut 
bukan langganan yang tercatat pada EMX te ebut, atau 
SM adalah SM dari EMX daerah lain ng sedang 
"roaming", maka panggilan akan dirouting n kembali 
ke EMX lain melalui sirkit langsung antar MX dimana 
58 
.. 
SM tersebut tercatat. 
2. Panggilan dari SM nasional di manapun 
di manapun berada, diroutingkan melalui 
terdekat dengan lokasi EMX nasional. 
Sentral Trunk adalah sesuai dengan pola 
3. Panggilan dari SM Nasional di manapun 
Nasional yang lain di mana pun berada, 
sesuai dengan routing pada butir 
4. Panggilan dari SM di mana pun berada 
pelayanan khusus (spesial service) 













a. 10x kecuali 103, diroutingkan ke me a operator 
5. 
6. 
yang tersambung ke Sentral Trunk ya 
dengan EMX diman~ SM tersebut tersambu 
b. 103. diroutingkan ke sentral Lokal 
tersambung ke Sentral trunk (LDC) 
dengan EMX dimana SM tersebut tersambun 
Panggilan dari SM di mana pun berada 
pelayanan khusus 11x, diroutingkan 
pelayanan khusus 11x yang sam a dengan 
dari SM pad a saat memangg i 1 • 








melaksanakan analisa routing setelah mene ima Trunk 
Prefix, access code dan dua digit nomor la gganan. 
0 
.----+ ......... - ~----:. k.~~-
. _- ~ --~{)[;L ~ 
lJOKAL. 
~: 
MS.lll ~ ~ FS.l .US.rJ 
J!S.I'l MS.Hl 
- GAtfBAR 3. 130> 
KONFIGURASI JARINGAN PSTN DAN STKB N 
I I I. 2 PERKEMBANGAN STKB DI I NOONESI A 
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FS.Il 
Sampai saat ini di Indonesia telah eroperasi 4 
macam STKB yaitu STKB-Inti Lama. Baru. 
STKB-Cellular dan STKB-Nasional, dimana masing masing STKB 
tersebut mempunyai sistem yang berbeda .. 
3o) PT Telekomunlkasl lndonesl a, Op. Cl t, hal. 9. 
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1!!.2.1 STKB-Inti Lama 
Dikenal juga dengan istilah STKB-Inti Konvensional. 
Merupakan STKB yang pertama beroperasi 
Sistem yang digunakan masih sistem non 




daerah pelayanan ditentukan oleh tinggi ante a dan power 
output dari radio transmisi, demikian juga 




Pada tahun 1977 STKB ini beroperasi di Jakarta dan 
di Surabaya pada tahun 1978. Untuk lokasi rta STKB ini 
berlokasi di Semanggi II (SMG2) dengan catu kepada 
sentral SMG2A (PRX) dan SMG2B (STDI-1), edangkan di 
Surabaya STKB ini berlokasi di sentral Sur baya dengan-
mencatu kepada sentral KBL (STDI Kebalen). 
STKB ini sudah tidak dikembangkan 
teknologi serta desain dari STKB ini sudah 
i mengingat 
idak sesuai 
lagi dengan kondisi sekarang dan sekarang STK ini sedang 
dalam proses Phase Cut. Gambar 3.2. menunjukan 





Tntnk Excha 1ge 
Local Excha 1ge· 
Radio Dase ~tation 
out station 
GAMBAR 3. 231 ) 
KONFIGURASI SISTEM STKB-INTI LAMA 
III.2.2 STKB-Inti Baru 
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Dikenal juga dengan istilah STKB-Inti Multi-Zone. 
STKB ini menggunakan sistem semi seluler art~nya daerah 
pelayanan ditentukan oleh banyaknya sel. walaupun 
pelanggan hanya dapat melakukan kouunikasi pad~ kanal yang 
sudah ditentukan dan proses penyambungannya ilaksanakan 
oleh sentral telepon lokal, beberapa spes fikasi dari 
sistem ini mengacu pada sistem seluler TACS. 
Pada tahun 1988 STKB ini beroperasi di ~akarta dan 
di Pulau Batam pada tahun 1989. Di Pulau Batan STKB ini 
tidak begitu berhasil pengoperasiannya karena adanya 
interferensi dengan STKB Singapura. 
31) 
Baglan Ttoknlk Sentral Kantor Pusat Perumtt>l, "Sekllas STKB (f Indonesia", 
Bandung, 1991, ha I. L 
63 
Di Jakarta MCS (Mobile Control Switch ng) STKB ini 
berlokasi di Jatinegara, sedangkan di Puh u Batam MCS 
berlokasi di Sekupang dengan nencatu kepada STDI Sekupang. 
Untuk melayani pelanggan Jakarta dibangun 3 RBS 
(Radio Base Station) yaitu di lokasi Cipete, Kota dan 
Jatinegara sehingga hampir seluruh Jakarta maopu dilayani 
oleh STKB ini. Sedangkan di Pulau Batam dib~ngun 2 RBS 
yaitu Bukit Tumiang dan Bukit Tloatin dengan ~encana mampu 
melayani seluruh Pulau Batam. STKB ini ~udah tidak 
dikembangkan lagi, sebagai gantinya digunaka STKB-C dan 
STKB-N. 
--r- HCS Hobile contL·oi witching 
--r~· ·rc Tnmk Exchange 
LC J,ocal EY.change 
nos nadio Llase stat (Jfl 
OS out Station 
L C - kc TC __ []: Q_ -~- ~ '----+-' 
GAM BAR 3. 332> 
KONFIGURASI SISTEK STKB-INTI BARU 




STKB-C (Cellular) ini merupakan STKB di Indonesia 
yang pertama menggunakan prinsip-prinsip yaitu 
sistem NMT-450. Proses penyambungan STKB-C ini 
dilaksanakan oleh sentral khusus untuk yaitu tipe 
AXE-10 yang dimodifikasi buatan Ericsson, sentral ini 
sering disebut MTX (Mobile Telephone Exchang 
Daerah pelayanan STKB ini meliputi Ja Bandung 
dan sepanjang jalan antara Jakarta - Bandung Puncak. 
Untuk melayani daerah seluas tersebut dibang 1 MTX yang 
berlokasi di Semanggi II Jakarta dan 13 RBS ng tersebar. 
Gamber 3.4 menunjukan konfigurasi ri sistem 
STKB-Cellular. 
--,-
-~ HTX 'l'C nos 
OS 
Mobile Tele 1one Exchaqbe 
39 ) Ibid, hal. 3 
Trunk Exchan g<! 
Radio Dase s·"tion 
Out Station 
1-1 ~~._ ~HT-X ,--+---· [;] 
GAM BAR 3. 4 93J 
KONFIGURASI SISTEH STKB-CELLULAR 
65 
III.2.4 STKB-Nasional 
Berdasarkan surat Menristek/K tua BPPT 
No.1096/M/BPPT/II/89 tanggal 2 Pebruari 1989 yang isinya 
antara lain : 
1. STKB cellular sistem AMPS tepat untu dipilih dan 
ditetapkan sebagai STKB Nasional. 
2. Untuk kota besar Jakarta dengan daer h sekitarnya 
dimungkinkan tetap beroperasinya 
secara berdampingan .dengan STKB 




Sedangkan bagi kota-kota lainnya cuk p dengan satu 
sisten STKB. 
Jadi jelaslah bahwa STKB-N (Nasional) yang 
dirancang untuk nengatasi nasalah roaming. me upakan STKB 
yang dirancang untuk seluruh daerah di Indonesia. 
Sanpai Maret 1993 daerah pelayanan STKB-N ini 
meliputi Jakarta - Bandung area. Surabaya - alang area, 
Palenbang area, Oenpasar area. Balikpapan area. Medan 
area. Ujung Pandang area dan Semarang are • sedangkan 
Batam sedang dalam proses perancangan. 
.. I 66 
I EMX · Electronic Mob le Exchange 
RBS : Radio Base Stal ion 
a ~~ RBS 
-'-1-. 
TC :· Trunk Exchange 
OS : Out station 
EMX TC 
GAMBAR 3. 53 •) 
KONFIGURASI SISTEM STKB-NASIONAL 
Tabel 3.1 menunjukan berbagai macam s stem STKB 
yang telah dan masih beroperasi di Indonesia se ta junlah 
Satuan Sambungan Telepon (SST) yang telah terjt al sampai 
tahun 1992. 
TABEL 3 .13 ::;> 
POTENSI STKB DI INDONESIA SAKPAI TAHUN 1~92 
NO STKB 
11. (3 TKB·IN ll 
L Konwnolonal Jalcctta 
8...U.~ 
b. Multi Zone Jalcctta 
8at.ift 
2. 8TlCfi·C 
-Ph ... I 
·Ph ... II 
-Phuelll 







s•> Ibid, hal. 4. 
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Jull 't1 1, 18 !,744 
s::;) PT Tel ekomunf kasl lndonesl a, Op. Cl t.. hal. 12. 
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III.3 JARINGAN STKB-N YANG TELAH BEROPER~ 
Konfigurasi STKB-N yang telah berop rasi dapat 
dilihat pada gambar 3.6. Dimana terlihat 
hubungan antar EMX dari satu daerah 
daerah pelayanan yang 

















KONFIGURASI JARINGAN STKB-N YANG SUDAH TERP SANG 
scs) PT TelekoiiiUnlkasi Indonesia. Op. Cit.. hal. 10. 
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Dari gambar tersebut juga terlihat dEngan jelas 
lokasi dari setiap EHX dan juga lokasi RBS dari setiap 
daerah pelayanan. Juga terlihat kapasitas ~anal dari 
setiap EMX dan RBS. Sedangkan tabel 3.2 menunju~an lokasi 
dari setiap RBS, kapasitas kana!, type sentral dan juga 
waktu permulaan pengoperasiannya. Untuk menge ahui luas 
jangkauan pelayanan dari setiap area dapat di ihat pada 
gambar 3.7 sampai dengan gambar 3.11, 
TABEL 3. 237) 
PROGRAM PENGOPERASIAN STKB-N DI INDONES A 
Ha lOKA8I IIENTIW. ... TAA:Er~ fiWI lYfE KN>./68 LOKASI f'W". ICNIAI. 
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4. lwodan Alw ~X-IGII'Iua 7,000 ~w~ ... c.n- ,. 
-•rill 13 ~ ......... .. 
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PT Telekomunlkasi lndont-sla, Op. Cit .• hal. 11. 
.. 
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GAMBAR 3. 738 ) 
JANGKAUAN PELAYANAN STKB-N DENPASAR ARE 
38) 






GAMBAR 3. 839) 
JANGKAUAN PELAYANAN STKB-N PALEHBANG ARE 
39) 
PT Telekomunikasi Indonesia, Op. [it. . hal. 5. 
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... , ... (. 
' . 
---· - e- ~· t.·• .. 
GAM BAR 3. 940 > 
JANGKAUAN PELAYANAN SEHARANG AREA 




I p·_ T- INTI 
·- ···---1----....;. 
GAMBAR 3. 10 41 ) 
JANGKAUAN PELAYANAN MEDAN AREA 
41) 
PT Telekomunikasi Indonesia, Op. Cit. ha I. 8. 
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P I.ANCANC 
P. DAMAR 8£SAR 





JANGKAUAN PELAYANAN JAKARTA - BANDUNG ARE 
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III.4. FEATURE STKB-N 
Pada prinsipnya feature pelayanan y ng tersedia 
untuk jaringan STKB-N sama dengan yang tersed ·a pada PSTN, 
disam~ing adanya feature khusus pada STKB-N. eature untuk 
jaringan STKB-N dapat diklasifikasikan men adi 2 hal, 
yaitu : feature dasar dan feature tambahan. 
III.4.1 Feature Dasar 
Seluruh feature dasar yang ada pada j PSTN 
ditambah feature khusus yaitu roaming 
III. 4.1.1 Roaming 
Roaming adalah fasilitas STKB-N untu 




daerah pelayanan lainnya~ dimana dengan adanya feature ini 
pelanggan bergerak akan tetap dapat berhubunga sekalipun 
berada di daerah yang bukan merupakan daerah p layanannya. 
III.4.1.2 Hands OCC 
Feature hands off diperlukan 
kontinuitas komunikasi dari pelanggan 
bergerak dari satu sel ke sel yang lainnya. 
untuk menjaga 




Bila pelanggan bergerak yang sedang melakukan 
pembicaraan bergerak menjauhi RBS yang elayaninya, 
sehingga level sinyal pembawa yang teruku 
menurun sampai batas minimum yang ditentukan 
akan mengirimkan 'voting request' ke EMX. 
memerintahkan semua RBS di wilayahnya untu 
pengecekan level carier dan hasilnya dikembali 
EMX akan menunjuk RBS yang mengukur level 
paling kuat untui< melayani pelanggan 
Lamanya hands off hanya 50 ms sehingga 
dilakukan oleh pelanggan bergerak dengan 
tidak akan terganggu. 
III. 4. 2 Featm·e Tambahan 













transfer, travelling call, three party confer nee, 
busy 
ca 11 
waiting, dimana setiap feature tersebut bersif t modular 
sehingga memudahkan dalam 
diperlukan. 
hal implementasin a apabila 
III.4.2.1 Call Forwar·ding 
Fasilitas yang dapat mengarahkan panggil n 
yang masuk ke nomor telepon lain yang diinginka . 
telepon 
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III.4.2.2 Busy Transfer 
Fasilitas apabila ada telepon yan masuk: dan 
pesawat dalan keadaan sibuk maka panggilan da at diarahkan 
ke nomor telepon lainnya . 
. \ 
III.4~2.3 Travelling Call 
Fasilitas apabila pesawat pelanggan d lam keadaan 
. 
off atau out off service (di luar jangkaua pelayanan) 
maka panggilan telepon akan diarahkan ke telepon 
lain. 
III.4.2.4 Three Par~y Conference 
Fasilitas dinana tiga pesawat dapat berhubungan 
secara bersama-sama. 
III.4.2.5 Call Wai~ing 
Fasilitas dimana pelanggan dapat menget hui setiap 
adanya panggilan yang masuk dan menerim nya tanpa 
harus memutuskan pembicaraan. 
III.5 KONSEP PENGEMBANGAN JARINGAN 
Perkembangan telepon seluler ternyat mengarah 
kepada adanya jaringan telepon jinjing (hands held) yang 
tak terbatas oleh jarak. Dengan berbagai macam aplikasinya 
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seperti pe~akaian telepon seluler den Personal 
Communication Network (PCN) ataupun pene pada 
daerah rural baik sebagai telepon pelanggan etap (fixed 
telephone) ataupun sebagai telepon umum (pay elephone). 
Tetapi nasalah yang ~endalam pada 
seluler adalah perlukah jaringan telepon 
sendiri atau tetap bersatu dengan jaringan 
gan telepon 
ler berdiri 
ini sama peliknya dengan perubahan dari siste 
siste~ digital pada semua peralatan elektroni . 
Hasalah 
analog ke 
III.5.1 Jaringan STKB-N Yang Terpisah 
Pada dasarnya telepon seluler me~puny kemampuan 
difungsikan sebagai telepon tetap sehingga akhirnya 
seluruh jaringan telepon PSTN dapat digan ikan dengan 
jaringan telepon STKB-N. 
Untuk dapat melayani seluruh belahan nia dengan 
telepon jinjing yang tidak terbatas oleh ·arak dapat 
d~gunakan siste~ satelit. Di ~ana 77 
secara serentak pada daerah stationer 
mengorbit 
seluruh 
daerah di permukaan bumi 
Sistem ko~unikasi satelit 
dapat terlayani seluruhnya. 
ini disebut sis em satelit 
Iridium karena jumlah satelit yang dipakai 
ju~lah atom unsur Iridium. 
ama dengan 
Tetapi tentu saja sistem satelit I idium ini 
sangat mahal investasinya. Dan tidak semua 
dengan sistem satelit ini karena banyak n~gar 
masih memakai jaringan PSTN baik analog 
Gambar 3.15 menunjukan ilustrasi dari 
satelit untuk telepon seluler. 
100.1000 .... -c- bOuncSatY 






ILUSTRASI PEHAKAIAN SISTEM SATELIT DALAK TELEPON SELULER 
43) 
Nell J. Boucher, Op. Cit., hal. 491. 
79 
III. 5. 2 Jat'ingan STKB-N Yang Terintegrasi Deng n PSTN 
Bagi Indonesia tentu saja 
terintegrasi 
pilihan j tuh kepada 
jaringan STKB-N yang dengan P TN. Karen a 
hampir seluruh daerah di Indonesia dilayani ol h jaringan 
PSTN sehingga memisahkan jaringan PSTN STKB-N 
merupakan tindakan yang sangat tidak popular d n merugikan 
bagi kedua pelanggan sistem tersebut. 
Oleh karena itu penggabungan jaringan S.KB-N dengan 
jaringan PSTN merupakan jalan pemecahan terbaik 
seraya menunggu terwujudnya sistem satelit 
dapat mengintegrasikan jaringan PSTN, n telepon 
seluler terestrial (STKB-N) dan jaringan selule satelit. 
• 
BAB IV 
PERANCANGAN JARINGAN TELEPON SELULER DI 
IV.1 FILSAFAT PERANCANGAN 
Perancangan ini mengacu kepada 
seluler yang telah eksisting di pulau Jawa 
Jakarta - Bandung, Surabaya - Malang, 
Yogyakarta. 
Ban yak faktor yang harus 
dipertimbangkan. dimana pemilihan antara satu 
telepon 
jalur 
• Solo. dan 
dan 
yang 
satu dengan yang lainnya saling berhubungan er t. Filsafat 
dalam perancangan suatu jaringan telepon r adalah : 
1. Perencanaan sel (Cell Site Design) 
Yaitu proses penentuan lokasi EMX dan 
tujuan agar seluruh daerah pelayanan. 
dapat dijangkau. 
2. Sasaran (Objective) 
S dengan 
area) 
Biasanya daerah cakupan area) 
didefinisikan sebagai daerah dimana 90 Z area 
dapat dilayani untuk 90 % dari waktu oper i (90/90). 
3. Daerah Pelayanan (Service Area) 





a. Batas-batas daerah yang perlu dil yani beserta 
perkiraan kepadatan trafik pada tiap tiap daerah. 
b. Jumlah base station yang dibutuhkan. 
c. Jumlah kanal radio yang dibutuhkan. 
4. Interferensi 
Dalam desain sistem harus dihind ri adanya 
interferensi dari sel yang berlainan ata dari sistem 
yang lain. 
IV. 2 PERANCANGAN SISTEM 
Setelah memahami filsafat dari peranca 
telepon seluler maka langkah berikutnya adal melakukan 
perancangan jaringan telepon seluler. Berikut ini adalah 
langkah-langkah penting yang dipakai dalam perancangan 
suatu jaringan telepon seluler dari awal sampa akhir 
1. Langkah-langkah dalam melakukan desain si tem 
a. Penentuan sistem yang akan dipakai 
b. Penentuan area yang akan dicakup 
c. Perkiraan kapasitas sistem 
d. Melakukan distribusi kanal 
e. Melakukan perencanaan frekuensi 
2. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pere canaan 
a. Peramalan permintaan (demand forecast) 
b. Jenis area (urban, sub urban, open area 
.. 
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c. Situasi lingkungan calon base station dan EMX 
d. Kepadatan trafik 
e. Halangan-halangan (obstacle) yang ada 
f. Ketersediaan frekuensi 
g. Data sentral terpasang (sentral eksis ing) 
3. Survey 
a. Tujuan survey 
Mendapatkan informasi yang berkai an dengan 
keperluan penentuan dan penempatan calon base 
station dan EMX serta jalur linknya. 
b. Jenis-jenis survey yang dilakukan 
1. Survey radio 
2. Survey letak 
3. Survey instalasi 
c. Parameter-parameter survey 
1. Ketersediaan frekuensi 
Posisi lokasi LAT/LON/AMSL 
3. Data kepadatan lalu-lintas 
4. Dattar tunggu calon pelanggan 
5. Kriteria calon pelanggan 
6. Data calon base station/EMX 
- Sentral 
- Jalur link ke EMX 
- Kondisi bangunan 
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- Ketersediaan ruangan 
Suplai daya PLN dan daya cadanga dari genset 
- Tower antena 
IV. 3 PENENTUAN SISTEN YANG DI PAKAI 
Berdasarkan surat Henristek/Ketua BPPT aka sistem 
yang dipakai dalam jaringan STKB-N di sia -adalah 
sistem AMPS. sehingga dalam perancangan ini me gacu kepada 
spesifikasi peralatan sistem AMPS. 
IV.4 PENENTUAN DAERAH PELAYANAN 
Dalau perancangan jaringan telepon selu er di Pulau 
Jawa ini, diambil daerah pelayanan sepanjang jalan darat 
Serang - Jakarta - Surabaya Banyuwangi. 
Untuk daerah Jakarta dikarenakan daerahn a termasuk 
dalam kategori Urban maka penentuan lokasi RBS arus lebih 
memperhitungkan kondisi daerah di sekitarny seperti 
gedung bertingkat, jembatan dan pepohonan juga 
memperhitungkan kontur daerah itu sendiri. itu 
diperlukan survey yang lebih mendalam untuk menentukan 
lokasi RBS. Dalam tugas akhir ini untuk daer Jakarta 
hanya dihitung perkiraan ·jumlah pelanggan seluler 
untuk tahun 2008. 
Dari hasil perancangan ini bila 
seseorang mengadakan hubungan dengan tel 
sepanjang Serang - Jakarta - Surabaya - Bany 
hubungan tersebut akan tanpa putus. 
Dalam pemilihan daerah-daerah 
didasarkan atas pertimbangan : 
1. Daerah tersebut merupakan kota besar pro insi. 
2. Daerah tersebut diasumsikan merupa an 
perdagangan yang masih terus berkembang. 








4. Daerah tersebut dilalui jaringan 
transmisi radio Back-bone sehingga 
t lekomunikasi 
k hubungan 
antar RBS tidak perlu membuat jaringan ba u. 
5. Daerah tersebut dilewati jaringan STKB-N erpasang. 
6. Untuk menghubungkan antar daerah terse ut dipilih 
jalan raya propinsi atau jalan raya negar 
Dari data sentral terpasang dan jenis area maka 
dapat ditentukan daerah cakupan dari suatu RBS serta 
jumlah RBS yang diperlukan. Pertimbangan pemil"han letak 
RBS diutamakan pada lokasi sentral-sentral yang telah ada. 
Hal ini bertujuan untuk memakai fasilitas-fasi itas yang 
telah ada pada sentral tersebut, misalnya gedu g, menara 
antena, catu daya dan jaringan transmisi antar entral. 
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Penentuan jumlah RBS yang diperluka hanya 
berdasarkan pada.daerah cakupan yang akan dila ani· dengan 
tujuan utama dapat nelayani hubungan jalur da at Serang -
Jakarta - Surabaya - Banyuwangi tanpa terputus 
Sedangkan lokasi EMX diletakkan pada se tral tandem 
yang berdekatan dengan sentral toll, dengan ertimbangan 
akan fungsi EMX sebagai penghubung RBS sana den an fungsi 
sentral tandem sebagai penghubung antar sentral dan fungsi 
EMX sebagai penghubung antara daerah pelayanan dengan 
PSTN. Karena RBS diletakkan di sentral lokal sudah 
ada maka dengan meletakkan EMX di sentral ta den· tidak 
memerlukan jaringan transmisi tanbahan d n dengan 
meletakkan EMX pada sentral tandem yang berdeka an dengan 
sentral toll maka tidak diperlukan terlalu 
transmisi untuk menghubungkan 




Untuk Wilayah Telekomunikasi (Witel) VII terdapat 
20 RBS yaitu di Banyuwangi, Situbondo, bolinggo~ 
Sidoarjo, Pasuruan. Gunung Gebug. ang 2. 
Surabaya-Kebalen, Surabaya-Kenjeran, Surabaya-R 1. 
Surabaya-Rungkut 2. Surabaya-Darmo, Suraba a-Hanyar~ 
Surabaya-Tandes. Mojokerto, Jombang. Kediri, Blitar, 
Madiun, Widodaren dengan EMX di sentral Suraba a-Kebalen 
dan repeater di Jatibanteng dan Bajulmati. 
.. 
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Untuk Witel VI terdapat 10 RBS yait Surakarta, 
Yogyakarta, Magelang, Salatiga, Semaran -Simpang 
Semarang-Gombel, Ungaran, Weleri, Pekala gan, Tegal 
dengan EMX di sentral Semarang-Simpang. 
Untuk Witel v terdapat 14 RBS ya tu Cirebon, 
Kadipaten, Sumedang, Bandung-Gegerkalong, Ban ung-Centrum, 
Bandung-Tegalega, Cisarua (PC), Sindanglaya, 








perambatan yang dapat dilalui oleh gelombang y ng merambat 
dari pemancar ke penerima dengan tidak k halangan 
ataupun pemantul. Sedikit terdapat pepohonan ang tinggi 
ataupun bangunan-bangunan berlantai dua keata . Populasi 
penduduk berkisar antara antara 0 s.d 1 juta j wa. 
Daerah Sub Urban didefinisikan sebagai 
baru (pinggiran kota) atau perkotaan yan 
beberapa penghalang disekitar lokasi stasiun m 
bangunan bertingkat dua a tau lebih. Popula 
adalah diatas satu juta ilwa. 
Urban (Non-metropolitan) 







padat dan terdapat gedung-gedung yang sangat ti ggi serta 
87 
kepadatan lalu-lintasnya terjadi hanya pad saat-saat 
tertentu saja. 
Daerah Urban (Metropolitan) didefinisi sebagai 
daerah perkotaan dengan populasi penduduk ng sangat 
padat dan banyak sekali gedung pencakar git serta 
kepadatan lalu lintasnya sangat tinggi. 
Dari runus rugi-rugi propagasi ta dapat 
diperkirakan daerah pelayanan dari suatu RBS de gan 
Gain antena RBS 10 dB 
Tinggi antena mobil 1,5 In 
Daya RBS 20 w 
Rugi-rugi sanbungan 2 dB 
Frekuensi kerja 900 MHz 
Untuk daerah Rural didapat daerah -n dengan 
jari-jari 27.2 kn dengan tinggi antena RBS 0 n dan 
· panjang saluran transmisi 60 n. Sedangkan untuk aerah Sub 
Urban didapat daerah cakupan dengan jari-jari 4,01 km 
dengan tinggi antena 60 m dan panjang saluran tr nsmisi 80 
meter. 
Untuk RBS tertentu dipakai antena pengarah 
(directional) agar tidak ada daya penancar yang terbuang 
sia-sia (menuju ke laut) ataupun agar setiap S dapat 
saling terkoneksi satu sama lain. 
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Tabel 4.1, menunjukkan jenis area da~i rencana 
lokasi RBS untuk Witel VI, T~bel 4.2 untuk Wite~ VII dan 
Tabel 4.3 untuk Witel V. 
TABEL 4.1 
JENIS AREA OARI RENCANA LOKASI RBS WITEL VI 
Lokasi RBS Jenis Area 
Surakarta (Srkt) Oerah Rural 
Yogyakarta (Yykt) Oaerah Rural 
Mage lang (Mgl) Oaerah Rural . 
Salatiga (Sltg) Daerah Rural 
Semarang-Simpang (SSim) Oaerah Sub Urb ~n 
Semarang-Gombel (SGom) Oaerah Sub Urb ~n 
Ungaran (Ugr) Oaerah Rural 
Weleri (Wlr) Daerah Rural 
Pekalongan (Pkl) Daerah Rural 
Tegal (Tgl) Daerah Rural 
---------------------------------------
TABEL 4.2 











Surabaya-Rungkut 1 (SRktl) 
Surabaya-Rungkut 2 (Srkt2) 
Surabaya - Darmo (SDrm) 
Surabaya - Manyar (SMyr) 















Daerah Sub UI ban 
Daerah Sub Ur ~an 
Daerah Sub Ur pan 
Daerah Sub Ur pan 
Daerah Sub Ur an 
Daerah Sub Ur ~an 










JENIS AREA DARI RENCANA LOKASI RBS WITEL V 
Lokasi RBS Jenis Area 
Cirebon (Crb) Daerah Rural 
Kadipaten (Kdpt) Daerah Rural 
Sumedang (Smd) Daerah Rural 
Bandung Centrun (BCtr) Daerah Sub Urba 
Bandung-Tegalega (BTg) Daerah Sub Urba1 
Bandung Gerlong (BGrl) Daerah Sub Urbar 
Cisarua [CM] {CsrC) Daerah Rural 
Sindanglaya (Sdly) Daerah Rural 
Cisarua [PC] {CsrP) Daerah Rural 
Boger (Bgr) Qaerah Rural 
Cibinong (Cbn) Daerah Rural 
Bekasi (Bks) Daerah Rural 
C ikupa (Ckp) Daerah Rural 
Serang (Srg) Daerah Rural 
IV. 5 PERKIRAAN KAPASITAS SISTEK 
Jaringan telepon seluler ini direncanak~n untuk 
beroperasi pada tahun 2008. Sehingga untuk memp rkirakan 
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kapasitas sistem dari jaringan telepon r tersebut 
perlu diketahui daerah liputan yang akan dil yani serta 
data perkiraan jualah pelanggan telepon unt k jaringan 
kabel (PSTN) pada tahun tersebut. Untuk m mperkirakan 
jumlah pelanggan telepon seluler tahun 2008 digunakan 
rumus : 
t) Log(MTt/~opt*lOOO) =-1.843+1.837*Log(Mlt/Popt* 00) (4.1) 
Di mana 
MTt Jumlah pelanggan telepon seluler tah n ke t. 
Popt Populasi penduduk pada tahun ke t. 
Mlt Jumlah pelanggan telepon PSTN tahun 
Hasil dari perkiraan jumlah pelangga telepon 
seluler pada tahun 2008 tersebut dapat dilihat pada 
tabel 4.4 sedangkan perinciannya pada lampiran A. 
IV.6 DISTRIBUSI KANAL 
Untuk mengetahui distribusi kanal ma a perlu 
diketahui distribusi traffic masing-masing dimana 
distribusi traffic dipengaruhi oleh faktor kepadatan 
populasi penduduk, kepadatan lalu lintas di jala raya dan 
kebiasaan pemakaian telepon pada suatu lokasi ca 
t) 
Japan lntt>rnatlonal Cooperation Agt>ncy (JICA>, "The- Study On 
Telecommunication Network Ot:>vt>lopment Plan for At>pt>llta- 1", Nippon 
Tt>lt>communications Consulting Co. LTD, Novt>mber 1992. Tokyo, Ja .:tn. 
Kepadatan traffic masing-masing daerah c sel 
diasumsikan sebesar 0.025 Erl/pelanggan untuk enis area 
rural dan 0.030 Erl/pelanggan untuk jenis area sub urban 
2 ~ Rencana distribusi kanal ditunjukkan pada Ta 
IV. 7 PERENCAHAAH FREKUENSI KAMAL 
Untuk perencanaan frekuensi kana! untuk istem AMPS 
disediakan 666 kanal termasuk 42 kana! Untuk 
perencanaan sistem telepon seluler di pulau Jawa ini 
dipakai alokasi frekuensi kana! sub-band B 333 
kanal termasuk 21 kanal kontrol ditambah dengan 83 kanal 
tambahan. 
Di dalam penataan penggunaan frekuen i untuk 
mengatasi adanya interferensi maka dipakai 
sebagai berikut : 
ketentuan 
z) 
1. Untuk suatu daerah pelayanan yang 
kapasitas pelanggan tinggi maka 
memakai pola tujuh sel dikarenakan pemak 
dibawah tujuh sel terkadang tidak cuk 
menghilangkan interferensi akibat 
frekuensi sedangkan pemakaian pola di atas 








PT Industrl Telekomunikasi Indonesia. MSystem Design For Jakart Area". 
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efisiensi spektrum frekuensi. 
2. Untuk daerah pelayanan yang mempunyai kapasitas 
pelayanan tinggi maka dipakai antena penga ah. 
3. Jarak antar kana! minimum dalam sebuah 
sejauh lima kanal. 
\ 
e 1 adalah 
4. Jarak antar kana! minimum antar sel ada ah sejauh 
satu kanal. 
Untuk setiap RBS jumlah kanal yang diper ukan serta 
penataan frekuensi tiap RBS dapat dilihat pada ampiran B. 
Sedangkan pengelompokan pola selnya dapat dilihat pada 
lampiran C. 
IV.8 KONFIGURASI JARINGAN 
Untuk konfigurasi jaringan antara STKB-N dan PSTN 
tetap mengacu pada jaringan STKB-N yang telah eksisting 
seperti pada gambar 3.6. Dimana hubungan antar 
sarana Digital Microwave Exchange 2 Hbits. 
Sedangkan hubungan antar RBS dalam daerah 
pelayanan dapat memakai sarana microwave atau kabel 
serat optik. 
Hubungan antara jaringan PSTN dengan g-masing 
daerah pelayanan dilewatkan melalui sentral em yang 
berdekatan dengan EHX dari masing-masing daerah p layanan. 
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IV.9 SISTEM PENOMORAN 
Sistem penomoran jaringan STKB-N sama de gan sistem 
penomoran untuk jaringan PSTN. Dimana noma pesawat 
pelanggan STKB-N mempunyai jumlah digit yan seragam, 
yaitu 7 digit. Sehingga akan dapat tercaku 10 juta 
pesawat pelanggan STKB-N. 
Berdasarkan garis-garis besar rencana penomoran 
jaringan STKB-N dari PT Telekomunikasi Indo esia maka 
sistem penomoran untuk 
lampiran D. 






PRAKIRAAN JUMLAH PELANGGAN STB TAHUN ~008 
WITEL VII WITEL V w l'fet VI 
NAMARBS STB NAMA RBS STB NAMA ~ STB 
Banyuwa~i (Bywg) 303 ISJrakarta (Srkt) 3,195 Cirebon (Crt~ 2,630 
Situbordo (Stbd) 674 IYogyakarta (Yykt) 1,402 Kadipaten (~ ~pt) 3 
Probollnggo (Pblg) 337 Magelang (Mgl) 1,370 ~meda~(: ~ 55 
Pasuruan (Psrn) 713 Salatlga (SIIg) 1,739 Bdg-Ge~ ~BGrf) 6,608 
Gurung Gebug (GrGb 211 ~-Simpang (SSim) 12,950 l£3dg-eenrum (BCtr) 0,507 
Malang-2 (Mig) 3,362 Sn-9-Gombel (SGom) 6,304 8dg-Tegale~ (BTg) 9,015 
Sidoarjo (Sdj) 4,161 jungaran (Ugr) 562 k;isarua {PC} (CsrP) 2,323 
Sby-Kebalen (SKeb) 8,893 [Weleri (Wir) 338 lsimanglaya Sdfy) 213 
Sby-Kenjeran (SKen) 4,810 ~ekalongan (Pkl) 747 ~isarua (CM) (CsrC) 40 
Sby-R.mgkut 1 (SRkt1) ITegal (Tgl) - jBogor (Bgr) 7,134 5,766 1,265 
Sby-R.Jngkut 2 (SAk12) 7,455 ~ibf~(Cb~ 370 
Sby-Tardes {STnd) 4,254 ~kast (Bks) 2,036 
Sby-Manyar (SMyr) 3,672 k;ikupa (Ckp) 1,014 
Sby-Oarmo (SDrm) 2,966 Sera~ (Srg) 265 
Mojokerto (Mjkt) 960 
Jombang (Jmbg) 246 
Kediri (Kdr) 1,175 
Blilar (Bitr) 544 
Madlun (Mdn) 1,236 
Widodaren (Wddr) 672 






NAMA RBS JENIS ANTENA PELANGGAN TRAFF~ KANAL 
Banyuwangi OMNI 300 7.50 12 
Situbondo OMNI 675 16.66 22 
Probolinggo OMNI 350 6.75 13 
Pasuruan OMNI 725 16.13 24 
Gurung Gebug OMNI 225 5.63 10 
Malang-2 SEKTOR(3) 3,500 87.50 93 
Sidoarjo SEKTOR(3) 4,200 1 05.0( 123 
Sby-Kebalen SEKTOR(6) 6,900 267.0( 300 
Sby-Kenjeran SEKTOR(6) 4,850 145.5( 180 
Sby-RJngkut I SEKTOR(6) 5,800 174.0C 210 
Sby-RJngkut II SEKTOR(6) 7,500 225.00 258 
Sby-Tandes SEKTOR(3) 4,254 127.62 147 
Sby-Manyar SEKTOR(3) 3,672 110.16 129 
Sby-Darmo SEKTOR(3) 2,966 86.98 94 
Mojokerto OMNI 975 24.36 30 
Jombang OMNI 250 6.25 11 
Kediri OMNI 1,200 30.00 36 
Blitar OMNI 550 13.75 19 
Madiun OMNI 1,250 31.25 37 
Widodaren OMNI 875 21.86 27 
Surakarta SEKTOR(3) 3,200 85.80 102 
Yogyakarta OMNI 1,425 35.63 41 
Mage lang OMNI 1,400 35.00 41 
Salatiga OMNI 1,750 43.75 50 
Smg-Simpang SEKTOR(6) 12,950 386.50 426 
Smg-Gombel SEKTOR(6) 6,350 190.50 228 
Ungaran OMNI 575 14.36 20 
We Jeri OMNI 350 6.75 13 
Pekalongan OMNI+SEK(1) 750 16.75 23 
legal OMNI+ SEK(2) 1,275 31.66 38 
Cirebon SEKTOR (3) 2,700 67.50 84 
Kadipaten OMNI 100 2.50 6 
Sumedang OMNI 100 2.50 6 
Bdg-Gerlong SEKTOR(6) 6,550 196.50 234 
Bdg-Centrum SEKTOR(6) 9,550 286.50 324 
Bdg-Tegalega SEKTOR(6) 9,050 271.50 306 
Cisarua (PC) OMNI 2,350 58.75 65 
Sindanglaya OMNI 225 5.63 10 
Cisarua (CM) OMNI 100 2.50 6 
Bog or SEKTOR(3) 7,150 178.75 196 
Cibinong OMNI 375 9.36 14 
Bekasi OMNI 2,050 51.25 57 
Cikupa OMNI 1,025 25.63 31 
Serang OMNI 300 7.50 12 
BAB V 
SISTEM SELULER DIGITAL 
V.1 SISTEM SELULER DIGITAL DI DUNIA 
Sistem seluler digital merupakan si tem seluler 
baru yang diharapkan dapat menggantikan seluler 
analog yang sudah ada. Beberapa keuntungan sistem 
seluler digital dibandingkan analog adanya 
peningkatan kerahasiaan pembicaraan, kecepat data yang 
lebih besar, peningkatan kualitas suara, peningkatan 
pelayanan seperti pad a sistem pengenalan suara dan 
pengiriman suara. 
Pada dasarnya hanya ada tiga sistem sel ler digital 
di dunia, yaitu yang berasal dari Pan Euro ean Groupe 
Special Mobil~ (GSM), sistem digital Amerika (USDC) dan 
sistem digital Jepang (JDC). Sistem digi al Jepang 
tidaklah banyak diketahui dikarenakan minimny informasi 
dari Menteri Pos Dan Telekomunikasi Jepang. sistem 
GSM dan Amerika digital, secara konsep ua sistem 
tersebut mempunyai ban yak kesamaan, tetapi dalam hal 
perancangan di lapangan titik tolak lah sangat 
berbeda. Digital Amerika dirancang untuk gkapi dan 
dapat berintegrasi dengan jaringan sistem selu er analog 
AMPS. Sedangkan GSM dirancang hanya untuk me apisi dan 
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mengganti sistem seluler analog. Oleh karen itu biaya 
yang harus dikeluarkan untuk sistem digital merika jauh 
lebih murah dibandingkan dengan GSM. Karena bila suatu 
negara ingin menerapkan sistem seluler digit GSM maka 
seluruh sistem seluler analog yang ada harus dihilangkan 
dan diganti oleh sistem seluler digital GSM t 
Pendukung utama dari sistem GSM adala 
Ekonomi Eropa (MEE), yang percaya bahwa 
seluler digital terpadu di Eropa adalah 





digital Amerika adalah negara-negara yang sudat menerapkan 
jaringan seluler analog AMPS dalam 
telekomunikasinya. 
j arin an sistem 
V. 1. 1 Sis tern Sel ulea- GSM 
Negara-negara di Eropa yang telah sepa at untuk 
menerapkan sistem GSM dalam sistem telekomuni 1 asi mereka 
adalah Austria, Belgia, Denmark, Perancis. Finlandia, 
Jerman, Yunani, Islandia, Irlandia, uksemburg, 
Belanda, Norwegia, Portugal, Spanyol, 
Italia, 
Swedia, Swiss dan 
Inggris. Sampai akhir tahun 1989, 5 negara 'Finlandia, 
Perancis, Jerman, Swedia dan Inggris) telah menerapkan 
adanya operator ke dua bagi sistem seluler mere·a. 
Di luar kawasan Eropa, pendukung dari . istem GSM 
adalah negara-negara yang berdekatan dengan 




Eropa seperti Australia, sementara ini masih menganalisa 
hasil dari penerapan sistem GSM tersebut. GSM 
dijadwalkan beroperasi tahun 1991, dengan penerapan 
roaming antar negara dan telepon jinjing tahun 1993. 
V.1.1.1 Spesi.fikasi Per'alatan Sistem Seluler' G 
Sistem GSM mempunyai peralatan-peral 
yang jumlahnya besar dan meliputi banyak hal. 
khusus 
karen a 
itu diperluka.n pabrik-pabrik pembuat yang khus s pula agar 
tingkat keakuratan dari peralatan tersebut ter~aga dengan 
baik. Penelitian tentang peralatan-peralata 
telah dilakukan oleh Perancis dan Jerman selam 




sistem GSM. Beberapa parameter RF dari sistem ~sM yaitu : 
- Jangkauan frekuensi : 935,2 - 959,8 MHz (pemancar) 
890,0 - 915,0 MHz penerima) 
- Jarak a.ntar kanal 200 kHz (8 a tau 16 .• 5 kanal) 
- Daya RF 32 Watt (base stat ·on) 
13 Watt (penerima ergerak) 
- Sensitifitas 1% BER 103 dB 
- Power step 2 -· 15 dB 
- C/I 10 - 13 dB 
.. 
- Jumlah kanal radio 
- C/N 
- Kapasitas traffik 
- Struktur sel 
- Modulasi 
124.200 kHz 
10 - 12 dB 
2 40 Erlang/km 
3/9 atau 4/12 (1 5 kanal) 
G MSK 
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V.1.1.2 Konfigurasi Sistem Seluler GSM 
Pada dasarnya sistem GSM didukung oleh 8 peralatan 
penting yaitu : 
- MSC (Mobile Switching Center) 
MSC bertugas mengatur semua sistem essing dan 
pensaklaran. Biasanya bekerjasama dengan lokal atau 
trunk switch. Saklar di HSC di desain ama dengan 
saklar pada PSTN. HSC juga berfungsi mengontrol 
beberapa BSC. 
- HLR (Home Location Register) 
Herupakan peralatan pencatat data pelangg n. Hubungan 
secara langsung dapat dimungkinkan me alui OHC. 
Register dari HLR dapat menampung 100.000 500.000 
pelanggan. 
- VLR (Visitor Location Register) 
Herupakan register yang berfungsi mencata semua data 
panggilan pelanggan, dan dapat memberi informasi yang 
dihasilkan kepada HLR. 
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- AC (Authentication Center) 
Di sini kode-kode khusus dibangkitkan ntuk setiap 
pelanggan. Dimana kode khusus diperl kan sebagai 
kunci pembuka untuk mengadakan 
pelanggan dengan sistem. 
- EIR (Equipment Identity Register) 
hubu gan an tara 
Merupakan database dari 
berfungsi mengadakan fungsi 
stasion b rgerak dan 
pengenalan. Juga dapat 
mengenali usaha legal untuk masuk ke jaringan dan 
menemukan peralatan yang legal ters but. Dapat 
berhubungan secara penuh dengan OMC. 
- BSC (Base Station Controller) 
Merupakan penghubung antara MSC dan ba e station. 
Dapat melayani satu atau beberapa sel. Berfungsi 
memberikan alokasi frekuensi radio yang d"pakai. Dan 
juga mengontrol hands off. 
- BST (Base Station Transceiver) 
Berisi semua peralatan RF termasuk pemanc r, penerima 
dan fungsi kanal pengkodean. 
- OMC (Operation and Haintenaince Center) 
Bertugas mengatur semua pusat kontrol dan jalur 
operator dari sistem. 
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Konfigurasi Sistem GSM 
V.1.2. Sistem 5eluler Digital Amerika 
















efisiensi penggunaan spektrum frek~ens.inya~ diantaranya 
dalam hal pengkodean suara digital. Instalasi awal dari 
sistem ini membutuhkan 3 kanal frekuensi~ s~ma seperti 
ka~al tunggal pada sistem AMPS. Dalam hal pengkodean 
sistem ini memanfaatkan waktu tunggu dan kele ihan waktu 
percakapan untuk aemancarkan suara. Dan dihar1pkan dapat 
dilakukan dengan hanya menggunakan efisien~ i kanal 3 
bit/detik/Hz . 
.-cs) 
Ibid, Thl' (Pilular Radio Handbook, hal. 474. 
. 
Sisten seluler digital Anerika nenpuny 
sama dengan sisten AMPS tanpa tanbahan 
awalnya. Pada daerah tertentu yang menggunaka 
dengan 166 kanal cadangan, maka kana! cadan 







kanal cadangan, maka beberapa kanal diubah si menjadi 
sistem digital. Di beberapa kota kecil, 1 tersebut 
adalah mudah dilakukan tetapi dalam suatu· kota besar 
seperti Los Angeles maka diperlukan kana! k usus untuk 
melayani adanya peningkatan interferensi da panggilan 
yang jatuh dari jaringan. 
V.1.2.1 Spesi~ikasi Peralatan Slstem Digital 
Di Amerika perdebatan mengenai bentuk 
digital diakhiri dengan pensetujuan mengenai 
sistem Tine Division Multiple Access 
ketentuan : 
- Menggunakan alokasi kana! yang sama 
- Sudah harus beroperasi paling lambat 
- Karena sistem AMPS sudah neluas pemakaia 
akan dibuat sistem yang konpatibel 
- Penambahan kapasitas kana!. 
- Penanbahan fasilitas dan peningkatan 







V.1.2.2 Kon~igurasi Sistem Se1uler Digital A rika 
Sisten seluler digital mempunyai 
konfigurasi yang sana dengan AMPS. Karena si seluler 
digital Anerika dirancang dengan selalu 
kompatibilitas dengan AMPS. aaka hanya kota-ko a tertentu 
1 
saja (Los Angeles. New York) yang meabutuhk n tanbahan 
alokasi spektrum. Untuk kota-kota kecil dan rural 
tidak diperlukan tanbahan alokasi spektrum. 
Perubahan dari AMPS ke sistem selu er digital 
Amerika dapat dilakukan secara perlahan-la an. Yaitu 
dengan cara nengganti satu kanal analog dengan tiga kanal 
digital melalui pergantian rak peralatan RF. Juga 
disarankan untuk mengganti perkabelan bagian udio pada 
dan menambah suplai daya. Gambar 5.2 menunjukan perubahan 
dari AMPS ke seluler digital secara perlahan-la an. 
V.1.3 Sistem Seluler Digital Jepang 
Pemerintah Jepang belum mengungkapkan pesifikasi 
dari sistem seluler digitalnya. Tetapi diketahu" beberapa 
parameter penting yang sedang dipelajari. Yaitu pemakaian 
pada frekuensi 800, 1500, dan 3000 MHz dengan le ar kanal 
25 KHz dengan sistem FDMA dan TDMA. Pengkodeann a dengan 
memakai 8 Kbit/s. 
105 
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l control channels control channels 
Base site Base site 
I COntrollers controllers 
Analog rack Digital rack Ex ~ting switch 
Gambar 5.2 47) 
Perubahan dari AMPS ke Seluler Digit.al Al~rika 
V. 2 STRA TEGI PENERAPAN SELULER DIGITAL DI INDC NESI A 
Karena di Indonesia telah ada berb2gai sistem 
seluler analog maka penerapan sistem seluler digital harus 
mengacu terhadap kompatibilitas dari sistem seluler analog 
yang telah ada tersebut. Oari berbagai sist~m seluler 
digital yang ada ternyata sistem seluler digit~! Amerika 
dianggap mampu menggantikan sistem seluler digi~al analog 
di Indonesia. Hal itu didasarkan pada pertimba~gan bahwa 
perancangan dari sistem seluler digital Amer ka selalu 
mengacu kepada kompatibilitas jaringan AMPS. 
Untuk mengganti jaringan analog yang tel h ada maka 
47) 
Ibid, The Cellular Radio Handbook. hal. 478. 
105 
dapat dibagi menja9i beberapa strategi yaitu : 
1. Untuk sistem di luar AMPS yaitu sistem NM maka secara 
perlahan-lahan pelanggan yang telah ada ialihkan ke 
sistem AMPS sedangkan jaringan NMT tersebut 
perlahan-lahan mengalami proses "phase cut". 
2. Sedangkan untuk j aringan AMPS lahan-lahan 
digantikan dengan USDC dengan car a ganti satu 
kanal pad a AMPS dengan tiga kanal Demikian 
seterusnya sampai seluruh jaringan -N menj adi 
satu sistem yaitu sistem USDC. 
BAB VI 
PENUTUP 
VI. 1 KESI MPULAN 
1. Sistem Telepon Bergerak (STB) meru akan jenis 
pelayanan jasa telekomunikasi yang is dalam hal 
pemakaian karena pelanggan telepon jeni ini dapat 
berhubungan dengan lawan bicara tanpa d batasi oleh 
keterbatasan panjang kabel. 
2. Jasa pelayanan yang ditawarkan STB adalah jasa 
3. 
pelayanan jenis telepon genggam, telep 
telepon mobil. 
Untuk daerah pelayanan yang 
tinggi maka digunakan pola tujuh 
pemakaian pola dibawah tujuh sel 
cukup untuk menghilangkan 
pengulangan frekuensi sedangkan 
diatas tujuh sel dapat menghilangkan 
per sel dan efisiensi spektrum frekuensi 
4. Untuk menghilangkan pengaruh 
penggunaan pengulangan frekuensi maka 
kanal minimum dalam sebuah sel adalah 










kanal sedangkan jarak kanal minimum antar sel adalah 
sejauh satu kanal. 
5. Bagi Indonesia jaringan STB yang te intergrasi 
dengan Jaringan Public Switching Telepho e Network 
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6. Jumlah pelanggan telepon seluler pada tahun 2008 
7. 
untuk Witel VI adalah sebesar 29.87 
untuk Witel VI sebesar 41.133 pelangga 
pelanggan, 
dan Witel 
VII sebesar 52.630 pelanggan. 
Dalam pengembangan sistem telepon 
sistem United States Digital Cellular 
dipakai untuk menggantikan telepon se 
AMPS karen a sistem telepon USDC pe 
selalu mengacu kepada telepon seluler 







tambahan peralatan yang berarti diband"ngkan bila 
memakai sistem Groupe Special Mobile (GS ) dan Japan 
Digital Cellular (JDC). 
VI.2 SARAN 
1. Untuk menghilangkan pengaruh interfer 
adanya sistem yang berbeda maka sebaik 
satu sistem seluler saja. Sistem se 





pelanggan telepon seluler yang berbeda tersebut 
tidak dapat saling berhubungan. 
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La npiran A - 1 
LAMPIRAN A 
PRAKIRAAN 
JUMLAH PELANGGAN STB TAHUN 2008 
RBS Banyuwangi 
Lokasi Pefanggan Penduduk Penduduk STB 
i Th.2008 Th.1990 Th.2008 1 ".2008 
Banyuwangi 13,877 101,032 138,798 137 
Giri 4,287 82,393 113,192 19 
Glagah 0 57,746 79,332 0 
Wongsorejo 80 64,463 88,559 0 
Kabat 74 59,997 82,424 0 
Rogojampi 5,918 86,037 118,198 33 
Songgon 58 49,142 67,511 0 
Slngojuruh 66 51,701 71,027 0 
Genteng 1,950 140,441 192,938 3 
Gambiran 132 99,909 137,255 0 
Glenmora 3,030 70,323 96,610 11 
Kalibaru 3,557 54,200 74,460 19 
Srono 97 81,148 111.481 0 
Muncar 6,121 116,141 159,555 27 
Cluring 6,971 67,350 92,526 54 
Total 46,218 1,182,023 1,623,865 303 
RBS Situbondo 
-- ···---·~-- ----· ------ ------- ---- . ··--· -
Lokasi Pefanggan Penduduk Penduduk >TB 
Th.2008 Th. 1990 Th.2008 Th 2008 
.-= 
--=-:c--= Situbondo 22,394 44,157 60,663 659 
Sumber Malang 30 24,404 33,526 0 
Panji 65 55,270 75,930 0 
Kapongan 43 34,234 47,031 0 
Mangaran 35 28,666 39,656 0 
Anjasa 46 36,665 50.370 0 
Panarukan 2,833 44,575 61,237 15 
Kendit 30 26,639 36,597 0 




L ampiran A 
- 2 
RBS Probolfnggo . 
Lokasi Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th. 1990 Th. 2008 Th. 2008 
Mayangan 0 34,053 46,782 0 
Wonoaslh 0 104,740 143,892 0 
Sumberasih 54 44,901 61,685 0 
Tongaa 65 52,462 72,072 0 
Wonomerto 35 29,401 40,391 0 
Sukopuro 535 17,947 24,656 1 
Lumbang 32 25,642 35,227 0 
Bantaran 40 35,487 48,752 0 
Kurlpan 30 25,598 35,167 0 
Sumber 24 22,811 31,338 0 
Dringu 46 38,243 52,538 0 
Gending 46 30,730 42,217 0 
Leces 51 39,112 53,732 0 
Tegal Siwalan 32 28,852 39,637 0 
Banyu Anyar 24 42,257 58,053 0 
Kraksaan 2.957 48,347 66,419 15 
Maron 62 49,670 68,237 0 
Pajarakan 32 26,931 36,998 0 
Krejengan 35 31,179 42,834 0 
Kademangan 14,139 38,113 52,360 320 
Gadlng 559 39,215 53,874 1 
Total 18.798 805,691 1.106,860 337 
RBS Gunung Gebug 
Lokasi Petanggan Penduduk Penduduk STB 
- Th. 2008 Th.1990 Th.2008 T~. 2008 
La wang 5,486 74,591 102,473 32 
Slngosarl 2.357 108.588 149,178 5 
Batu 11,973 120.212 165,147 90 
Sukorejo 94 58,002 80.920 0 
Purwodadi 75 47.727 65,567 0 
Prfgen 7.149 61.025 83,836 62 
Puspo (WonokitrQ 2,578 21,923 30,118 22 




Lokasi Pefanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2006 Th.2006 
Serang 15,971 155,296 183,486 140 
Clnangka 121 45,034 53.209 0 
Padarincang 115 49,252 58,192 0 
Ciomas 129 28,005 33,089 0 
Baros 210 34,856 41,183 0 
Taktakan 59 40,400 47,734 0 
Kaseman 132 55,645 65,746 0 
Pamarayan 148 52,455 61,977 0 
Kopo 0 60,763 71,793 0 
Clkande 5,908 70,451 83.240 44 
Care nang 188 49,250 58,190 0 
Petir 121 63,641 75,193 0 
Cikeusaf 178 77,045 91,030 0 
Kragilan 686 45,310 53,535 1 
Walantaka 124 43,982 51,966 0 
Ciruas 3,993 43,099 50,922 32 
Pontang 97 42,814 50,§86 0 
Tirtayasa 91 58,651 69.298 0 
Marak 94 84,930 100,347 0 
Cilegon 75 77,601 91,687 0 
Pabuaran 35 39,115 46,215 0 
Warfngln Kurung 22 27,334 32,296 0 
Mancak 29 31,703 37,458 0 
Anyer 35 33,519 39,603 0 
Pandeglang 3,111 61,195 72,303 15 
Cadas Sari 105 55,459 65,526 0 
Clmanuk 75 60,106 71,017 0 
Rangkas Bitung 8,618 133,762 158,043 51 
Warung Gunung 30 65,439 77,318 0 
Bojonegoro 49 50,415 59,567 0 
Kramatwatu n 46,720 55,201 o. 
Total 40,626 1,783,247 2,106.948 285 
. 
" 
J.,.ampiran A - 4 
RBS Malang-2 
Lokasi Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2008 Th.2008 
Malang Kota 83,914 257,444 353,677 1.706 
Klojen 44,462 143,234 196,775 868 
Blimblng 33,918 141,798 194,802 532 
Kedung Kandang 19,754 108,012 148,387 248 
Dau 97 44,532 61,178 0 
Karang Ploso 135 64,545 68,672 0 
Kepanjen 1,550 79,440 109,135 3 
Ngajum 199 68,914 122,150 0 
Sumber Pucung 2,147 68,662 121,804 5 
Gondanglegl 613 118,872 163,307 0 
· Turen 732 92,737 127,402 1 
Paklsajl 121 62,341 85,644 0 
Pagak 91 44,997 61,817 0 
Total 187,733 1,335,528 1,834,751 3,362 
-
RBS Pasuruan 
----lokaai Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2008 Th.2008 
Kraton 0 59,711 82,031 0 
Pohjentrek 32 19,920 27,366 0 
Kejayan 75 47,562 65,341 0 
Wlnongan 51 33,507 46,032 0 
Bugulkldul 11,529 39,273 53,953 215 
Gadlngrejo 0 45,675 62,748 0 
Purworejo 0 55,716 76,543 0 
Beji 3,552 50,899 69,925 20 
Rem bang 0 41.789 57,410 0 
Pasrepan 62 32,280 44,346 0 
Re joso (Ngopak) 3,317 31,140 42,780 26 
Bang II 21,506 63,440 87,154 452 





























































































































Pelanggan Penduduk Penduduk 












































































Lokasl Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 . Th. 2008 Th.2008 
Bubutan 107,405 106.240 145,953 5,630 
Semamplr 10,822 152,166 209,046 62 
Genteng 64,943 6G,144 94,990 3.201 
Total 183,170 327,550 449,989 8,893 
\ 
RBS Sby-Rungkut I 
Lokasl Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2008 Th.2008 
Rungkut ~.796 39,025 53,613 5,591 
Wonocolo 13,320 68,956 94,732 175 
Total 81,116 107,981 148,344 5,766 
RBS Sby-Tandes 
Lokasl Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 T~.2008 Th.2008 
Benowo 40,797 30,704 42,181 2.688 
Tandes 59,946 159,950 219,740 1.370 
Karangpllang 15,005 109,973 151,081 147 
Kallanak 13,321 314,162 431,596 49 ... 
Total 129,069 614,789 844,598 4.254 
RBS Sby-Darmo 
Lokasl Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th. 1990 Th.2008 Th.2008 
. 
Tegalsari 31,639 119,282 163,870 541 
Gubeng 77,432 141,746 194,731 2,425 
Total 109,071 261,028 358,601 2.966 
Lajnpiran A - 7 
RBSCisarua 
Lokasi Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2008 lrh.2008 
Cisarua 7,582 136,479 161,253 40 
Total \ 7,582 136,479 161,253 40 
RBS Bogor 
------
Lokasi Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2008 h.2008 
Bogor Selatan 
. - 7,058 173,840 271,341 320,596 
Kedunghalang 252 185,464 219,130 0 
Semplak 194 160,127 189,194 0 
Clmanggls 503 220,308 260,299 0 
Ciawi 10,080 120,217 142,039 75 
Ciomas 1,130 295,104 348,672 1 
Nanggung 49 52,444 61,964 0 
Ciampea 566 130,518 154,210. 0 
Total - 166,614 1,435,523 1,696,104 7.1~---" 
RBS Ciblnong 
~--- --
Lokasi Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th. 1990 Th.2006 Ttl. 2008 
..• = 
Ciblnong 20,192 125,104 147,813 259 
Gunung Puteri 7,502 88,323 104,356 56 
Citeureup 9,657 165,074 195,039 55 
Total 37,551 447,208 c= -=-=-= = 378,501 370 
Petanggan Penduduk Penduduk 
Th.2008 Th. 1990 Th.2006 
27,017 218,667 258,360 
34,166 103,083 121,795 
1,962 37,560 44,378 
2,532 71,032 83,926 







.•. -·- . ·c·=·---~~= -==-~'-"~-==f=~-~ c· cc--~-c·. 
116,296 649,019 766,831 
'--------------- .. - -
. 
ampiran A - 8. 
RBS Bdg-Tegalega 
Lokasl Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
. Th.2008 Th.1000 - Th.2008 Th.2008 
Aatana Anyar 150.128 167,780 198.236 8,062 
Babakan Clparay 50,687 198.242 234.228 954 
Total 200,815 366,022 432.464 9,015 
RBS Bdg-Centrum 
Lokasl Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2008 Th.2008 
Sumur Bdg (Centrum 186,599 269.148 318,005 8.093 
Coblong Dago 60,678 183,871 217.248 1.414 
Total 247,2n 453.019 535.253 9,507 
RBS Bdg-Gegerkalon 
Lokasl Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2008 Th.2008 
Cldadap 60,678 47.489 56,109 4,390 
Sukasari (Gerlong) 72,476 167,562 197.978 2,118 
Total 133,154 215,051 254,088 6,508 
RBS Clsarua (PC) 
Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2008 lrh.2008 
Margacinta (Cijawura 15,549 n.o76 91,067 240 
Clmahl Tengah 61,261 125,037 147,734 1,987 
Clmahl Utara 1,795 75,769 89,546 5 
Padalarang 6,326 93,292 110,227 39 
Lembang 5,928 114,390 135,154 29 
Batujajar 4,213 71,418 84,382 23 
Total 95,072 557,002 658,111 2,323 
RBS Slndanglaya 
Lokasl Pefanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th. 1990 Th.2008 ltl. 2008 
Slndanglaya 22,555 201,263 237,797 213 
Total 22,555 201,263 237,797 213 
. 
L~mpiran A - 9 
. 
RBSJombang 
Lokasl Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2008 Th.2008 
Jombang 15,971 102,472 140,n6 175 
Tembelang 121 45,821 62,949 0 
Perak 115 42,731 56,704 0 
Gudo 129 48,379 66,463 0 
Diwek 210 79,706 109,500 0 
Ngoro 59 56,526 80,403 0 
Peterongan 132 49,856 68,495 0 
Kesamben 148 55,529 76,286 0 
Jogo Roto 0 46,982 64,544 0 
Mojoagung 5,908 59,521 e1.no 44 
Mojowarno 188 71,575 98,330 0 
Bareng 121 46,092 63,321 0 
Sumobito 178 66,375 91,186 0 
Ploso 686 36,268 49,825 1 
Kudu 124 45,909 63,070 0 
Kertosono 3,993 51,812 71,179 24 
Kabuh 97 35,792 49,171 0 
Plandaan 91 34,517 47,420 0 
Patianrowo 94 39,272 53,952 0 
Lengkong 75 30,098 41,349 0 
Total 28,440 1,047,235 1,438,693 246 
RBS Sby-Kenjeran 
Lokasi Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2008 T ~.2006 
Slmokerto 86,591 109,010 149,758 3,710 
Genteng 2s,on 41,486 56,994 912 
Kenjeran 5,087 7,613 10.§59 189 
Total 117,655 156,109 217,210 4,810 
L.;; mpiran A - 10 
RBS Kedlrf 
lokasl Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2008 Th.2008 
Kedlrl 37,569 88,548 121,647 952 
Mojoroto 0 76,519 105,122 0 
' 0 Pesantren 0 65,803 90,400 
Grogol 102 83,264 114,388 0 
Tarokan 59 49,444 67,926 0 . 
Purwoasri 65 54,177 74,428 0 
Semen 48 38,297 52,612 0 
Ploso Klaten 75 61,203 84,081 0 
Gurah 86 66,255 91,021 0 
Gampengrejo 83 66,724 91,666 0 
Pagu. 41 72,982 100,263 0 
Pare 19,254 133,922 183,982 197 
Mojo 70 57,163 78,531 0 
Ngadiluwih 2,225 60,160 82,648 7 
Kras 75 60,230 82,744 0 
Kandat 105 85,172 117,009 0 
Wates 2,225 75,321 103,476 6 
-
Papar 2,572 45,881 63,031 12 
Kepung 89 68,631 94,285 0 
Total 64,743 1,309,696 1,799,263 "1,175 
RBS Mo jokerto 
Lokasi Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2ooa · Th.1990 Th.2008 lrh.2008 
Mager SarJ 29,815 54,206 74,468 939 
Prajurft Kulon 0 43,690 60,021 0 
Dlanggu 51 39,836 54,727 0 
Jatirejo 46 32,788 45,044 0 
Mojosari 32 56,141 77,127 0 
. Kutorejo 3,409 44,951 61,754 20 
Purl 91 67,867 93,236 0 
Gondang 51 33,045 45,397 0 
Bangsal 70 51,337 70,527 0 
Sooko 67 42,075 57,803 0 
Dawar Blandong 59 41,850 57,494 0 
Kemlagl 67 47,260 64,926 0 
Jet is 97 55,960 76,878 0 
Gedeg 75 45,445 62,432 0 ' 




1-ampi ran A - 11 
RBS Blitar --
Lokasi Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2006 Th.2008 
Sukorejo 18,186 38,840 53,358 501 
Ng~ncar 46 36,438 50,059 
0 
Puncu 65 48,264 66,305 
0 
SananWetan 0 41,016 56,348 
0 
Sanan Kulon 65 45,564 62,596 
0 
Kademangan 81 59,734 82,063 
0 
Sa kung 57 38,493 52,882 
0 
Kanigoro 78 57,126 78,480 
0 
Lodoyo (Lodayan) 1,442 67,333 92,502 3 
Srengat 3,874 73,855 101,462 
17 
Garum 73 54,184 74,438 
0 
Ponggok 0 81,116 111,437 
0 
UdanAwu 78 55,770 76,617 
0 
Talun 78 58,488 80,351 
0 
Wlingi 3,874 85,409 117,335 
15 
Doko 59 40,383 55,478 
0 
Gandusari 80 65,293 89,700 0 
Kesamben 1,649 88,477 121,550 
3 -
Binangun 59 41,643 57,209 
0 
Ngunut 1,862 67,802 93,147 
5 
Kalldawlr 89 62,986 86,530 
0 
Rejotangan 89 64,256 88,275 0 
. 
Sumbergempol 78 55,643 76,442 0 
Kedungwaru 0 65,996 90,665 
_ .. -J Ngantru 65 45,754 62,857 
Total 32,027 1,439,863 1,978,086 
. 
l ampiran A - 12 
. 
ABS Madlun 
--Lokasi Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2008 Th.2008 
Madlun 23,201 37,418 51,405 808 
Mejayan 89 39,137 53,766 0 
Pilangkenceng 108 49,643 68.200 0 
Saradan 118 58,815 80,800 0 
Dagangan 121 45,809 62,932 0 
Kebonsari 129 49,886 
. 
68,533 0 
Dolopo 135 51,367 70,568 0 
Kare 75 29,391 40,377 0 
Wungu 121 47,400 65,118 0 
Po·norogo 11,190 71,717 98,525 123 
Siman 59 35,769 49,140 0 
Babadan 100 57,613 79,149 0 
Jenangan 89 51,329 70,516 0 
Geger 0 54,466 74,825 0 
Sukorejo 148 49,636 68,190 0 
Sampung 137 39.318 54,015 0 
Ngawi 5,314 71,943 98,835 31 
Paron 113 82,542 113.396 0 
Pad as 124 53,466 73,452 0 
Kwadungan 75 27.334 37,551 0 
Karangjati 97 44.296 60,854 0 
Panekan (Magetan) 16,410 73,111 100,440 244 
Po'ncol 121 34,606 47,542 0 
Parang 148 41,858 57,505 0 
lembeyan 143 40.725 55,948 0 
Take ran 175 58,130 79,659 0 
Ben do 140 42,873 58,899 0 
Sukomoro 137 39,204 53,659 0 
Maospatl 4,294 48,385 66,471 29 
Karangrejo 153 51,054 70.138 0 
Karangmojo 164 57,319 78,745 0 




L.; mpiran A - 13 
RBS Wldodaren 
Lokasi Pelanggan Penduduk ·-Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2008 Th.2008 
Wldodaren 110 79,968 109,860 0 
Kedunggalar 91 66,216 90,968 0 
Jogorogo 110 39,514 54.264 0 
Ngrambe 118 41,918 57,587 0 
Sine 124 45,114 61,978 0 
Sragen 29,798 66,149 81,701 868 
Kedawung 126 52.218 64,495 0 
Sambirejo 359 33.926 41,902 0 
Gesi 68 20.251 25,012 0 
Tangen 58 24,561 30,335 0 
Jenar 126 24,685 30,489 0 
Gondang 149 41,654 51,447 0 
Sambung Macan 163 43,828 54,132 0 
Nrumpal 136 37,139 45,871 0 
Karang Malang 187 50,812 62,758 0 
Jenawi 240 22,568 27,899 0 
Kerjo 326 31,925 39,431 0 
Margoyoso 326 28,9n 35,790 0 
Randu Blatung 831 67,630 83,530 1 
Jatido plang 120 44,968 55,540 0 
Kradenan 107 35,664 44,049 0 
Gabus 136 63,736 78,721 0 
Total 33,809 963,441 1,227,778 872 
-
RBS Sby-Rungkut II 
Lokasl Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1000 Th.2008 Tt1 .2008 
Rungkut 90,394 52,034 71,484 7,455 
Total 90,394 52,034 71,484 7,455 
L: mpit-an A - l 4 
RBS Surakarta 
Lokasl Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2008 Th.2008 
Kodya Surakarta 130,027 503,827 622.280 
2,376 
Sukoharjo 9,405 68,782 84,953 101 
Nguter 365 50,159 61,952 
0 
Bendosari 162 50,347 62,184 
0 
Weru 194 51.291 63,350 
0 
Bulu 145 36.599 45.204 
0 
Tawangsarl 317 44.262 54.668 
0 
Grogol 432 83.541 103.182 
0 
Bakl 115 43,884 54.201 
0 
Gatak 126 39,328 48,574 
0 
Kartosuro 11,221 - 78.268 96,669 
125 
Karanganyar 20,306 61.987 76,561 
453 
Jumantoro 404 38,605 47,681 
1 
Tasikmadu 469 44,971 55,544 
1 
Jaten 770 57,324 70,801 
1 
Kebak Kramat 409 48.240 59.582 
0 
Mojogedang 636 50,513 62,389 1 
Klaten 8.361 39.559 48,860 
129 
Cawas 84 55,757 68,866 
0 




103 65.361 80,728 0 
Jatinom 149 49,201 60.768 
0 
Karanganom 65 41.325 51.041 0 
Delanggu 941 38,835 47,965 
2 
Tulung 78 46,647 57,614 
0 
Polanharjo 61 37,310 46,062 0 
Juwiring 152 50,458 62,321 0 
Wonosari 84 53,257 65,778 0 
Banyudono 129 41,104 50,768 
0 
Mojosongo 129 45,847 56,626 0 
Teras 116 37,644 46,494 
0 
Sambi 58 40,211 49,665 0 
Mondokan 113 31,640 39,079 
0 
Plupuh 126 44,583 55,065 0 
Kalijambe 233 43,526 
. 53,759 0 
Masaran 313 31,540 36,955 
0 
Sumber Lawang 217 23,873 29,486 0 
Tan on 129 53,486 66,061 
0 
Gemplong 149 41,654 51,447 0 





Lokasi Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th. 2008 Th. 1990 Th.2008 Th.2008 
ogyakarta 89,221 549,395 1.320 
Kretek 142 29,065 35.923 0 
Pundong 113 30,256 37,369 0 
Jetis ' 58 44,116 54,488 0 
lmogiri 200 51,890 64.090 0 
Dlingo 48 33,355 41,197 0 
Pie red 139 31,164 38,491 0 
Piyungan 126 34,935 43,148 0 
Banguntapan 175 64,718 79,934 0 
Serandakan 142 27,823 34,364 0 
Sanden 42 31,943 39,453 0 
Bambang lipuro 58 39,099 48,291 0 
Pandak 165 44,953 55,522 0 
Bantu I 5,559 52,158 64,421 48 
Sewan 158 65,621 81,049 . 0 
Kaslhan 162 64,826 80,067 0 
Pajangan 48 26,850 33,163 0 
Sedayu 90 :r/,087 45,806 0 
Sleman 3,633 50,489 62,359 23· 
Seyegan 61 39,062 48,246 0 
Mlati 142 57,830 71,426 0 
Ngaglik 97 56,087 69,273 0 
Tempel 68 42,472 52,457 0 
Godean 743 50,973 62,957 1 
Moyudan 52 32,822 40,539 0 
Minggir 55 33,578 41,472 0 
Gam ping 113 56,326 69,569 0 
Kalasan 1,131 47,668 . 58,875 3 
Depok 149 90,450 111,715 0 
Bar bah 55 36,661 45,260 0 
Prambanan 103 40,651 50,208 0 
Ngemplak 61 39,449 48,724 0 
Pakem (Kallurang) 1,190 28,838 35,618 5 
78 24,915 30,773 0 




--Lokasi Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2006 Th.2006 
Mung kid 89,221 444,816 549,395 1,320 
Mertoyudan 142 29,085 35,923 0 
Borobudur 113 30,256 37,369 0 
Muntilan 58 44,116 54,488 0 
Luwar 200 51,890 64,090 0 
Salam 48 33,355 41,197 0 
Srumbun 139 31,164 38,491 0 
Dukuh 126 34,935 43,148 0 
Salaman 175 64,718 79,934 0 
Tempurejo 142 27,823 34,364 0 
Mage lang 42 31,943 39,453 0 
Temanggung 58 39,099 48,291 0 
Pringsurat 165 44,953 55,522 0 
Kaloran 5,559 52,158 64,421 48 
Kandangan 158 65,621 81,049 0 
Kedu 162 64,826 80.067 0 
Parakan 48 26.850 33,163 0 
Bulu 90 37.087 45,806 0 
-Total 96,646 1,154,695 1,426,170 1,37cr 
-
RBS Salatiga 
Lokasi Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th. 2008 T~.2008 
Salatiga 31.521 98,012 121,055 693 
Am pel 482 66,966 82,710 0 
Boyolall 21,311 55,350 68,363 544 
Ungaran 25,115 94,079 116,198 472 
Klepu 171 75,423 93.155 0 
Ambarawa 4.111 48,768 60.234 29 
Banyublru 126 31,164 38,491 0 
Jambu 145 34,935 43,148 0 
Sumoromo 107 64,718 79,934 0 






























Pefanggan Penduduk Penduduk 
Th.2008 Th.1990 Th.2008 
74,225 159,638 197,170 
5,123 40,000 49,515 
145,824 136,926 
15,878 85,949 
Pelanggan Penduduk Penduduk 
Th.2006 Th. 1990 Th.2008 
87,494 66,517 
Pelanggan Penduduk Penduduk 
Th.2008 Th. 1990 Th.2008 
9,550 55,686 
13,946 83,736 103,423 
149 38,092 47,048 
113 61,577 76,054 
155 76,117 94,013 
162 86,505 106,843 
81 46,314 57,203 
3,542 95,297 117,702 
100 27,223 33,623 
Pefanggan Penduduk Penduduk 
Th.2008 Th. 1990 Th.2008 
100 182 32,338 
1,218 51,329 63,397 
74 46,048 56,874 
20,413 48,768 60,234 
74 63,640 78,849 
178 85,985 106,201 




























L~mpiran A - 18 
. 
RBS Pekalongan 
Lokasi Pefanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th. 1990 Th.2008 Th.2008 
Perna lang 4,661 158,571 195,852 14 
Taman 116 135,361 167,185 0 
Patarukan 113 130,002 161,678 0 
Randu Dongkal 562 91,891 113,495 0 
Moga 107 91,974 113,598 0 
Pulosari 32 43,129 53,269 0 
Belik 103 83,762 103,455 0 
Watu Kumpul 32 53,966 66,678 0 
Bantarbolang 84 66,365 81,968 0 
Co mal 808 72,879 90.013 1 
Bodeh 32 44,910 55,469 0 
Ampelgading 39 53,609 66.213 0 
Ulujawi 145 86,839 107,255 0 
Buaran 97 34,340 42,414 0 
Tlrto 116 47,197 58,293 0 
Wlrodeso 588 79,898 98.682 1 
Kedungwuni 569 93,315 115,254 0 
Sragi 90,189 111,393 0 -591 
Wonopringgo 78 35,018 43,251 0 
Bojong 68 55,856 68,988 0 
Kajen 116 50,943 62,920 0 
Karanganyar 110 31,154 38,478 0 
Pekalongan Timur 31,747 93,519 115.506 7~-Total 40,914 1,725,607 2,131,307 747. '-··----~-
·----- -----·--
RB8-RBS Jakarta 
Lokasi Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 1989 Th.2008 T~. 2008 
Jakarta Utara 810,026 1,048,167 1,238,434 38,475 
Jakarta Selatan 895,393 1,765,019 2,085,411 29,901 
Jakarta Timur 1,049,466 1,664,694 1,966,875 42,037 
Jakarta Barat 1,065,891 1,360,172 1,607,075 51,222 
Jakarta Pusat 708,223 1,165,215 1,376,729 27,514 
Total 4,528,999 7,003,267 8,274,525 89,148 
• . 
La r.>iran A - 19 
. 
RBS Tegal . 
·---
.. 
lokasl Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th •. 2008 Th.2008 
Tegal Selatan 31,812 50.065 61,836 1.236 
Slawi 
. 2,712 59,057 72,942 12 
' lebaksiu 126 77,998 96,336 0 
Jatinegara 97 50i002 61,758 0 
Pangkah 97 88,011 108,703 .o 
Adiwerna 1,939 107.579 132,871 4 
Dukuhwaru 48 51,778 63,951 0 
Duduhturi 120 87,361 107,900 0 
Talang 145 78.335 96,752 0 
Tarub 97 65.372 80,741 0 
Kedung Banteng 71 36,338 44,881 0 
Pangkah 107 88,011 108,703 0 
Kramat 120 77,483 95,700 0 
Surodadi 126 73.243 90,463 0 
Warurejo 97 52.262 64,549 0 
Brebes 2,889 142.394 175,872 6 
Jatibarang 116 139,955 172,859 0 
Losari 103 106.497 131,535 0 
Tanjung 650 74.521 92,041 1 
Bulokambu 65 134.905 166,622 0 
Wonosari 113 114.429 141,332 0 
Bumlayu 1,939 91.738 113,306 4 
K&tanggungan 1,183 115.223 142,313 1 
La rang an 103 122.045 150,738 0 
Banjarharjo 129 102,615 126,740 0 
Kersana 129 51.106 63,121 0 
Total 45,133 2,238,323 2,764,566 1,265 
. 
-----
L ~mpiran A - 20 
RBSCirebon 
lokasi Pefanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 ·Th. 1990 Th.2008 Th.2008 
Cirebon Selatan 32 43,004 50,810 0 
Cirebon Barat 75 72,434 85,582 0 
Cirebon Utara 65 57,728 68,207 0 
Kapetakan 30 86,011 101,624 0 
Harjamukti 53,319 66,687 78,792 2,606 
Beber 43 51,311 60,625 0 
Sumber (Piered) 1,926 60,965 72,032 6 
Lemahabang 194 94,848 112,065 0 
Karang Sembung 82 65,363 n.228 0 
Waled 52 66,821 78,951 0 
Clledug 69 84,896 100,307 0 
losari 566 78,720 93,010 1 
Babakan 65 106,359 125,666 0 
Astanajapura 65 147,449 174,214 0 
Palimanan 97 73,741 87,127 3 
Plumbon 99 109,627 129,527 0 
Weru 75 104,188 123,101 0 
Klangenan 633 73,076 86,341 1 
Sindang laut 3,039 69,204 81,766 13 
Arjawlnangun 749 76,828 oo,n4 1 
Ciwarlngln 26 52,606 62,155 0 
Susukan 32 53,374 63,063 0 
Gegeslk 71 90,079 106,430 0 
Total 61,404 1,785,319 2,109,396 2,630 
··--
ABS Sby-Maf!yar 
Lokasi Pefanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2008 T~.2006 
Sukolllo 82,426 00,035 136,054 3,672 
Total · 82,426 00,035 136,054 3,672 
L lampir~an A - 21 
RBS Kadfpaten 
----Lokasi Pelanggan Penduduk Penduduk STB 
Th.2008 Th.1990 Th.2008 Th.2008 
Majalengka 3,523 89,309 105,521 0 
Bantar~jeg 56 71,065 83,965 0 
Sukahaji 34 47.790 56,465 0 
Rajagaluh 45 61,869 73,100 0 
Leuwimunding 39 52,502 62,032 0 
Jatiwangl 704 75,075 88,703 1 
Llgung 37 53,843 63,617 0 
Sumberjaya 71 91,405 107,997 0 
Kadfpaten 725 21,548 25,459 2 
Dawuhan 56 75,382 89,066 0 
Kartajati 30 38,838 45,888 0 
Jatitujuh 34 47,557 56,190 0 
Cimalaka 60 65,638 n,553 0 
Conggeang 15 27,892 32,955 0 
Darmaraja 43 59,734 70,5n 0 
Buah Dua 45 39,867 47,104 0 
Total 5,517 919,314 1,066,191 3 
RBS Sumedang 
Lokasi Pelanggan Penduduk Penduduk STB l 
Th.2008 Th. 1990 Th.2008 , h. 2008 
-
= Cikeruh 153 53,415 63,111 0 
Tanjungsari 364 91,541 108,158 0 
Rancakalong 39 49,268 58,211 0 
Sumedang Selatan 6,309 62,450 73,786 55 
Sumedang Utara 153 . 75.896 69,673 0 
Situ raja 45 49,563 58,560 0 
Wado 45 61,572 72,749 0 
.. Total 7,108 443,705 524,248 55 
. 
. 
.-----~~~~~~~--------------------------.----..-~--iP~E~NATAANFREKUENSI LAMPI RAN B 
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A. JUDUL TUGAS AKHIR 
B. RUANG LINGKUP 
C. LATAR BELAKANG 
USULAN TUGAS AKHI R 
STUD! PENGKAJIAN STK~-C NASIONAL. 
SISTEH. · APLIKASI 
PERKEHBANGANNYA 
: - Sistem Komunikasi 
DAN STATUS 
- Teknik Switching & Telefoni 
Sistem Transmisi T~lekomunikasi 
Teknologi Radio SeJuler 
: Dengan diterapkanm a jaringan 
STKB-C di IndonesiB maka akan 
timbul berbagai masal~h baik itu 
masalah yang berkai~an dengan 
sistem yang telah ·ada - yaitu 
sistem PSTN maupun m~salah yang 
berkaitan dengan status 
perkembangan sistem STKB-C itu 
sendiri di masa yang kan datan(. 
dikaitkan dengan pengenalan 
sistem STKB-C digital 
Untuk itu dalam tugas akhir ini 










D. PENELAAHAN STUD! 
E. TUJUAN 
F. LANGKAH - LANGKAH 
perkembangan di mas 
datang di Indonesia. 
- Studi literatu 
j a·r ingan STKB-C. 
- Studi lapangan 
STKB-C yang sud 
Indonesia dan 
dengan jaringan PS 











n STKB-c di 
datang di 
Mengetahui gambara tentang 
jaringan STKB-C ang telah 
diterapkan di Indones a, aplikasi 
serta hubungannya den an sistem 
PSTN serta kemungkinan 
perkembangan di masa yang akan 
datang. 
- Studi literatur 
- Studi lapangan 
- Pengumpulan data 
- Analisa data 
- Penulisan naskah 
G. JADWAL KEGIATAN 
JENIS KEGIATAN 
STUD I LITERATUR 
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: Diharapkan Tugas A 
menjadi sarana dalam 
dan pengembangan 
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